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Motto 
 
 
 
 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. 
(QS. An-Nisa’: 59) 

 
 “Pernikahan itu termasuk sunahku, barang siapa yang tidak mengerjakan 

sunahku, maka tidak termasuk dari (umat)-ku. Dan menikahlah kamu sekalian, 
sesungguhnya aku membanggakan banyaknya umat atas kamu sekalian. Dan 

barang siapa yang telah mempunyai kemudahan, menikahlah. Dan barang siapa 
yang belum menemukan (kemudahan), maka hendaknya berpuasa, 

sesungguhnya puasa dapat menjadi tameng baginya ”. 
(HR. Sunan Ibnu Majah) 
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ABSTRAK 

 
Pernikahan merupakan salah satu fitrah kemanusiaan ('garizah 

insa>niyah') naluri kemanusiaan, karena itu Islam menganjurkan untuk 
menikah. Bila garizah tidak dipenuhi dengan jalan yang sah yaitu 
pernikahan, maka ia akan mencari jalan-jalan syetan yang banyak 
menjerumuskan ke lembah hitam. Islam telah menjadikan ikatan 
pernikahan yang sah berdasarkan al-Qur'an dan al-Sunnah sebagai satu-
satunya sarana untuk memenuhi tuntutan naluri manusia yang asasi serta 
sarana untuk membina keluarga yang Islami.  Skripsi ini ditujukan untuk 
mengadakan kajian yang lebih mendalam terhadap makna yang 
terkandung di balik teks hadis tentang anjuran menikah, sehingga dapat 
diketahui dengan jelas apakah suatu hadis akan dimaknai dengan tekstual 
atau kontekstual, apakah suatu hadis termasuk kategori temporal, lokal, 
atau universal, serta apakah konteks tersebut berkaitan dengan pribadi 
pengucapan saja atau mencakup mitra bicara kondisi social ketika teks itu 
muncul. Adapun pembahasan hadis tentang anjuran menikah ini secara 
rinci terumus dalam pertanyaan berikut: Bagaimana pemahaman dan 
pemaknaan hadis-hadis tentang anjuran menikah ? Bagaimana relevansi 
hadis-hadis tentang anjuran menikah terhadap perkembangan zaman? 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif-
analitis. Adapun metode pengumpulan datanya adalah dengan metode 
dokumentasi yang berusaha mengumpulkan seluruh data primer dan 
sekunder. Data primer pada penelitian ini adalah literatur-literatur hadis 
primer yang termasuk dalam al-Kutub al-Tis’ah dan juga kitab- kitab 
syarh}} hadis. Sedangkan data sekunder adalah literatur-literatur yang 
berkaitan dengan pembahasan masalah pernikahan secara umum. 

Hadis tentang anjuran menikah khususnya bagi para pemuda yang 
sudah mampu ini dapat dikategorikan sebagai hadis yang memenuhi 
kriteria kesahihan, baik dari segi sanad maupun matan, oleh karena itu 
hadis tentang anjuran menikah berstatus s{ahih{, dan dapat dijadikan sebagai 
h{ujjah. Hadis tentang anjuran menikah bagi para pemuda tersebut bersifat 
umum dan merupakan sebuah perintah dan seruan dari Rasulullah untuk 
seluruh umatnya, serta pernikahan dapat menghindari diri dari perbuatan 
maksiat dan menrupakan fitrah. Pernikahan memiliki keterikatan antara 
seorang laki-laki dan seorang perempuan merupakan kebutuhan setiap 
orang yang bersifat naluriah. Lebih dari itu, perkawinan bahkan menjadi 
kebutuhan bagi kesempurnaan hidup manusia. Selain itu, pernikahan yang 
dilandaskan pada norma agama diharapkan dapat melangsungkan 
kehidupan rumah tangga yang mawaddah wa al-rahmah, serta memiliki 
keturunan dari pernikahan. Maka pernikahan dianjurkan bagi mereka yang 
sudah mampu baik dari segi materi dan rohani.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan1 adalah ikatan syara' antara seorang laki-laki dan 

perempuan yang didasarkan atas rahmat dan berkat dari Allah swt. sebagai 

perwujudan cinta kasih dan kemesraan dalam kehidupan rumah tangga 

yang bahagia. Pernikahan merupakan salah satu karunia Allah, sebab 

dengan pernikahan manusia diharapkan dapat menjaga kelangsungan 

keturunannya sebagai  pemelihara alam raya (Khalifah fi> al-Ard{), oleh 

karena itu dalam Q.S al-Nu>r ayat 23, Allah memerintahkan untuk 

menikahi orang-orang yang masih sendirian dan yang sudah pantas 

menikah. 

 (#θßsÅ3Ρ r&uρ 4‘ yϑ≈tƒF{$# óΟ ä3Ζ ÏΒ t⎦⎫ÅsÎ=≈¢Á9$# uρ ô⎯ÏΒ ö/ä. ÏŠ$ t6Ïã öΝà6Í←!$ tΒÎ) uρ 4 β Î) (#θçΡθ ä3 tƒ 

u™!# ts) èù ãΝ ÎγÏΨøóãƒ ª! $# ⎯ÏΒ ⎯ Ï&Î# ôÒsù 3 ª! $#uρ ìì Å™≡uρ ÒΟŠ Î=tæ ∩⊂⊄∪   

Artinya:  
Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu 
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika 
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-
Nya. dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha 
Mengetahui.2 

                                                 
1Secara bahasa, nikah artinya adalah mengumpulkan. Sedangkan menurut syara' 

artinya akad yang telah terkenal dan memenui rukun-rukun serta syarat-syarat tertentu 
untuk berkumpul. Hukum nikah sangat erat hubungannya dengan mukallaf yang sudah 
memerlukan kewajiban dalam sebuah hukum. Ketika tidak mampu hukumnya adalah 
makruh, dan hukum asal dari nikah adalah mubah. Lihat Abdul Fatah Idris dan Abu 
Ahmadi, Fiqh Islam Lengkap (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hlm. 198. 

 
2Q.S al-Nu>r (24): 32. 
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Dalam ayat lain disebutkan tentang kodrat manusia yang 

diciptakan secara berpasang-pasangan antara laki-laki dan perempuan 

supaya mereka mendapat ketenangan dan ketentraman.  

ô⎯ ÏΒuρ ÿ⎯ Ïμ ÏG≈tƒ#u™ ÷β r& t,n= y{ /ä3 s9 ô⎯ÏiΒ öΝ ä3 Å¡ àΡ r& %[`≡uρ ø—r& (# þθãΖ ä3 ó¡ tF Ïj9 $ yγ øŠ s9Î) Ÿ≅yèy_uρ 

Ν à6uΖ÷ t/ Zο ¨Šuθ̈Β ºπ yϑômu‘ uρ 4 ¨β Î) ’Îû y7Ï9≡sŒ ;M≈tƒUψ 5Θöθs) Ïj9 tβρã©3 x tGtƒ ∩⊄⊇∪   

Artinya:  
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.3 
 

Dari ayat tersebut dipahami bahwa dalam pernikahan ada tuntutan 

hakiki yaitu kebahagiaan yang bersifat rohani, karena pada hakekatnya  

dengan melalui lembaga perkawinan Allah telah memberikan kesempatan 

kepada manusia untuk meraih kebahagiaan jasmani dan rohani melalui  

pernikahan yang menimbulkan halalnya hubungan antara laki-laki dan 

perempuan.4  

Perkawinan yaitu suatu ikatan yang kuat (mis|aqan gali>dan), serta 

salah satu unsur untuk taat perintah Allah dan melaksanakannya adalah 

bagian dari ibadah. Sebagai mis|aqan gali>dan, pernikahan bertujuan untuk 

membina hubungan ikatan lahir dan batin antara suami dan istri dalam 

kehidupan keluarga yang bahagia sesuai  syari'at agama Allah.5 

                                                 
3Q.S al-Ru>m (30): 21. 
 
4Abu Zahra, Al-Ahwa>l al-Syah{siyyah (Dar: al-Fikr al-'Arabi, tth.) hlm. 19.  
 
5Djam'an Nur, Fiqh Munakahat (Semarang: Dina Utama, 1993), hlm. 5. 
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Disamping itu, Nabi Muhammad juga telah mengajarkan bahwa 

pernikahan merupakan bagian terpenting untuk menjadi umat beliau. 

Dalam salah satu sabdanya, menikah salah satu dari sunnah beliau dan 

bagi orang yang tidak melaksanakan sunnah maka tidak termasuk umat 

Muhammad. Hal ini sesuai dengan hadis berikut ini: 

النِّكَاحُ مِنْ سُنَّتِي فَمَنْ لَمْ يَعْمَلْ بِسُنَّتِي فَلَيْسَ مِنِّي وَتَزَوَّجُوا فَإِنِّي مُكَاثِرٌ بِكُمْ 

ذَا طَوْلٍ فَلْيَنْكِحْ وَمَنْ لَمْ يَجِدْ فَعَلَيْهِ بِالصِّيَامِ فَإِنَّ الصَّوْمَ لَهُ  الْأُمَمَ وَمَنْ آَانَ

  وِجَاءٌ
 Artinya: 

 Pernikahan itu termasuk sunnahku, barang siapa yang tidak 
mengerjakan sunnahku, maka tidak termasuk dari (umat)-ku. Dan 
menikahlah kamu sekalian, sesungguhnya aku membanggakan 
banyaknya umat atas kamu sekalian. Dan barang siapa yang telah 
mempunyai kemudahan, menikahlah. Dan barang siapa yang 
belum menemukan (kemudahan), maka hendaknya berpuasa, 
sesungguhnya puasa dapat menjadi tameng baginya.6  

 
Pernikahan merupakan salah satu fitrah kemanusiaan ('garizah 

insa>niyah') naluri kemanusiaan, karena itu Islam menganjurkan untuk 

menikah. Bila garizah tidak dipenuhi dengan jalan yang sah yaitu 

pernikahan, maka ia akan mencari jalan-jalan syetan yang banyak 

menjerumuskan ke lembah hitam. Islam telah menjadikan ikatan 

pernikahan yang sah berdasarkan al-Qur'an dan al-Sunnah sebagai satu-

satunya sarana untuk memenuhi tuntutan naluri manusia yang asasi serta 

sarana untuk membina keluarga yang Islami.7 

                                                 
6CD al-Maktabah al-Sya>milah, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz. 5, No. Hadis: 1836. 
 
7Sausan, Meriahkan Dunia dengan Menikah, diakses dari http://boemi-

islam.com/?q=node/658b. 
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Dalam hadis yang lain Rasul telah menyebutkan bahwa anjuran 

untuk menikah ini berlaku bagi siapapun yang sudah mampu. Dengan 

menikah diharapakan umat Islam dapat menyempurnakan separuh dari 

agamanya dan dapat menjauhkan diri dari perbuatan maksiat. Dengan 

melaksanakan pernikahan maka seseorang diharapakan untuk lebih 

menjaga diri dan kerhomatannya.  

يَا مَعْشَرَ الشَّباَبِ مَنِ : االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَقُوْلُ ىسَمِعْتُ رَسُوْلَ االلهِ صَلَّ

اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فَلْيَتَزَوَّجْ فَإنَّهُ أغَضُّ للِبْصَرِ وَأَحْصَنُ لِلْفَرْجِ وَمَنْ لَمْ 

  8لصَّوْمِ فَإنَّهُ لَهُ وِجَاءٌيَسْتَطِعْ فَعَلَيْهِ بِا
Artinya: 

Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Wahai para 
pemuda, barangsiapa di antara kalian telah mempunyai 
kemampuan dalam hal ba>’ah,9 kawinlah. Karena sesungguhnya, 
pernikahan itu lebih mampu menahan pandangan mata dan 
menjaga kemaluan. Dan, barangsiapa belum mampu 
melaksanakannya, hendaklah ia berpuasa karena sesungguhnya 
puasa itu dapat menjadi tameng (gejolak hasrat seksual). 
 
Anjuran Islam untuk menikah ini ditujukan bagi siapapun yang 

sudah memiliki kemampuan (ba>’ah). Kemampuan disini dapat diartikan 

dalam dua hal yaitu mampu secara material dan spiritual (jasmani dan 

rohani), sehingga mereka yang sudah merasa mampu dianjurkan untuk 

                                                 
8Abu> Abdillah bin Isma>’i>l al-Bukha>ri, S{ah{i>h{ Bukha>ri (Beirut: Dar> al-Fikr, t.th), 

Hadis no. 4677 dan 4678. 
  
9Al-ba>’ah dapat berarti nafkah atau jima>’ (bersenggama). Apabila ba>’ah diartikan 

kemampuan senggama, maka mereka laki-laki perempuan sudah mampu melakukannya, 
dalam arti siap secara biologis maka dianjurkan untuk menikah. Apabila diartikan nafkah 
maka dimungkinkan banyak orang yang sudah mencapai kedewasaan dari segi umur tidak 
dapat memenuhinya. 
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segera melaksanakan pernikahan, dengan menikah bisa menjaga diri dari 

perbuatan yang bertentangan dengan syari'at agama.10   

Dalam hadis di atas juga disebutkan bahwa bagi orang yang belum 

mampu melaksanakan pernikahan hendaknya berpuasa, karena dengan 

berpuasa maka diharapkan akan cukup bisa menjadi pelindung dan 

penahan dari perbuatan-perbuatan yang keji dan munkar. Puasa 

merupakan ibadah yang diharapkan dapat menjaga hawa nafsu sehingga 

bagi siapa saja yang sudah berhasrat untuk menikah tapi belum ba>’ah 

(mampu) maka dianjurkan untuk menahan diri dengan berpuasa. 

Yang menjadi latar belakang hadis yang diteliti ini adalah adanya 

realita keberadaan manusia itu sendiri sebagai objek hukum yang 

dimaksud oleh al-Qur'an dan al-Hadis. Manusia makhluk Tuhan yang 

dilengkapi rasa cinta terhadap lain jenis selaku makhluk biologis dan 

memiliki hasrat serta niat untuk mengembangkan keturunan untuk 

menjaga kelestarian makhluk manusia.  

Namun, disamping fungsinya sebagai penerus juga diharapkan 

menjadi generasi pelurus (generasi yang s}aleh) yang akan mampu 

menyeru manusia kepada ke-ma'ruf-an dan mencegah manusia dari ke-

munkar-an. Untuk mengatur semua itu, Islam memberikan media sebagai 

fasilitator berupa pernikahan.11 

                                                 
10M. Nipan Abdul Halim, Membahagiakan Istri Sejak Malam Pertama 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2008), hlm. 7. 
 
11Marhumah dan Alfatih Suryadilaga (ed.,), Membina Keluarga Mawaddah wa 

Rahmah dalam Bingkai Sunah Nabi (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga, 2003), 
hlm. 4.  
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Dari sini maka perlu diadakan kajian yang lebih mendalam 

terhadap makna yang terkandung di balik teks hadis tentang Anjuran 

Menikah bagi pemuda yang sudah mampu (ba>’ah). Dalam pemaknaan 

suatu hadis diperlukan kejelasan apakah suatu hadis akan dimaknai dengan 

tekstual atau kontekstual. Pemahaman akan kandungan hadis sangat erat 

dengan ruang dan waktu apakah suatu hadis termasuk kategori temporal, 

lokal, atau universal. Serta apakah konteks tersebut berkaitan dengan 

pribadi pengucapan saja atau mencakup mitra bicara kondisi sosial ketika 

teks itu muncul. 

 Sedangkan dalam upaya mencapai pemahaman yang sesuai dengan 

ilmu hadis, hal yang perlu diperhatikan adalah setting-historis yang 

melatarbelakangi hadis itu muncul serta peran dan fungsi Nabi ketika 

mengeluarkan hadis. Dari sini dapat diketahui, apakah hadis itu perlu 

dipahami secara tekstual atau kontekstual; kalaulah seandainya hadis itu 

cukup dengan makna tekstual, apakah makna itu masih relevan dengan 

kondisi sekarang atau sebaliknya; apakah pesan moralnya hanya ditujukan 

pada satu orang atau bersifat universal.  

Hal inilah yang mendorong peneliti untuk lebih jauh mengkaji 

mengenai kandungan makna yang tersembunyi di balik teks-teks hadis 

tentang Anjuran Menikah. Adapun pembahasan tentang anjuran Menikah 

ini dititik beratkan pada makna kandungan hadis tersebut serta 

relevansinya. 
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B. Rumusan Masalah 

Pokok permasalahan dalam skripsi ini, dapat dirumuskan sebagai 

berikut 

1. Bagaimana pemaknaan terhadap hadis-hadis tentang anjuran 

menikah? 

2. Bagaimana relevansi dan implikasi pemaknaan hadis-hadis tentang 

anjuran menikah dengan relitas kekinian?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan mengajukan beberapa rumusan masalah di atas, penelitian 

ini ditujukan untuk : 

1. Memperoleh pemaknaan hadis-hadis tentang anjuaran menikah 

yang sesuai dengan ilmu ma'anil hadis. 

2. Mengetahui relevansi dan kontekatualisasi hadis-hadis tentang 

anjuran menikah sehingga penulis dapat mendeskripsikan 

pemaknaan hadis-hadis anjuran menikah yang sesuai dengan ilmu 

hadis. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki 

kegunaan untuk : 

1. Secara akademik, memberi kontribusi yang berarti bagi 

perkembangan, pembaharuan atau perbaikan pemikiran wacana 

keagamaan, terlebih lagi kontribusi Metodologi Studi Islam beserta 

aplikasinya, dan dapat menambah pengembaraan intelektual 
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terhadap pemerhati hadis, sebagai sumbangsih bagi khazanah 

pemikiran Islam di masa depan. 

2. Menambah informasi dan pemahaman mengenai hadis tentang 

anjuran menikah. 

 

D. Telaah Pustaka 

Kajian pustaka dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah 

yang berguna memberikan kejelasan dan batasan tentang informasi yang 

digunakan melalui khazanah pustaka, terutama yang berkaitan dengan tema 

yang dibahas. Dalam hal ini, hadis tentang anjuran menikah bagi yang sudah 

mampu dimuat di berbagai kitab-kitab hadis diantaranya pada al-Kutub al-

Tis'ah.  

Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana objek penelitian dan 

kajian terhadap Anjuran Menikah  dan hadis-hadis yang membahasnya, 

peneliti telah melakukan pra-penelitian (telaah) terhadap sejumlah 

literature, untuk memastikan apakah ada penelitian dengan tema kajian 

yang sama, yakni hadis-hadis tentang Anjuran Menikah atau belum, 

sehingga nantinya tidak terjadi pengulangan (repetisi) yang sama dengan 

penelitian sebelumnya. 

Adapun buku yang membahas tentang pernikahan diantaranya: 

Nipan Abdul Halim dalam bukunya Membahagiakan Istri sejak Malam 

pertama memberikan penejalsan menyeluruh tentang upaya seorang suami 

Muslim dalam rangka membahagiakan pasangan hidupnya. Dalam buku ini 
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dipaparkan berbagai masalah yang berhubungan dengan pernikahan. Namun 

di dalamnya tidak menjelasakan secara detail tentang hadis-hadis yang berisi 

anjuran menikah sebagimana telah diajarkan oleh Rasulullah.12 

Dalam buku Pengantin al-Qur'an; Kalung Permata Buat Anakku, 

karya M. Quraish Shihab13 memberikan penejalasan berbagai nasehat 

seputar pernikahan dalam Islam dan segala hal yang berkaitan dengan 

kehidupan rumah tangga. Muhammad Ali Shabban, dalam bukunya Teladan 

Suci Keluarga Nabi,14 Cecep Syamsul Hari, dalam bukunya Cahaya Rumah 

Nabi (Kumpulan Kisah Pendamping Rasulullah saw),15 dan Abdurrahman 

Umairah, dalam bukunya Wanita-Wanita Penyebab Turunnya Ayat,16 

semuanya menjelaskan tentang kehidupan pernikahan keluarga Nabi 

Muhammad saw bersama dengan Aisyah r.a.  

Kemudian masih ada beberapa buku terbitan Gema Insani Press 

yang juga membincangkan masalah pernikahan. Tidak sedikit dari buku-

buku dengan tema pernikahan menjadi best seller, adapun diantara buku-

buku tersebut adalah: Saatnya untuk Menikah, Agar Cinta 

Bersemi Indah serta Di Ambang Pernikahan karya Fauzil Adhim. 150 

                                                 
12M. Nipan abdul Halim, Membahagiakan Istri Sejak Malam Pertama 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2008). 
 
13M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur'an; Kalung Permata Buat Anakku 

(Jakarta: Lentera hati, 2007). 
 
14Muhammad Ali Shaban, Teladan Suci Keluarga Nabi (Akhlaq dan Keajaiban-

keajaibannya) (Bandung: Al-Bayan, 1990), hlm. 71. 
 
15Cecep Syamsul Hari, Cahaya Rumah Nabi (Kumpulan Kisah Pendamping 

Rasulullah SAW), (Bandung: Zaman Wacana Mulia, 1998), hlm. 43. 
 
16Abdurrahman Umairah, Wanita-wanita Penyebab Turunnya Ayat (Pustaka 

Manteq: 1992), hlm. 40. 
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Masalah Nikah dan Keluarga karya KH Miftah Faridl, 40 Cara Mencapai 

Keluarga Bahagia karya Muhammad Al-Munajjid, Istri Salehah karya Prof 

Mutawalli Asy-sya'rawi serta Sekuntum Cinta untuk Istriku karya 

Komaruddin Ibnu Hikam. serta Memilih Jodoh & Tata Cara Meminang 

dalam Islam karya Hussein M Yusuf.17 

Yunianto Tri Atmojo dalam artikel yang berjudul Anjuran Islam 

Untuk Menikah menjelaskan bahwa pernikahan adalah suatu ritual yang 

sakral dan merupakan bagian dari ibadah yang harus dilaksanakan 

berdasarkan ketentuan hukum syari'at Islam. Menikah merupakan sunnah 

Nabi dan bagi siapapun yang melaksanakannya dianggap sudah 

menyempurnakan separuh dari agamanya.18 

Dalam artikel lain yang berjudul Menikah Bukan Sekedar Memadu 

Cinta19 dijelaskan bahwa dibalik kenikmatan dan keindahan dunia 

pernikahan ada sisi gelap yang harus diperhitungkan dan dipertimbangkan 

matang-matang sebelum seseorang memutuskan untuk melangkah menuju 

pernikahan. Sausan dalam artikelnya yang berjudul Meriahkan Dunia 

dengan Menikah menyatakan  bahwa pernikahan merupakan tema yang 

selalu aktual dan senantiasa menarik untuk dibahas.  

                                                 
17Untuk Informasi lebih deteil bisa di akses melalui 

http://groups.yahoo.com/group/buku-islam/message/2848. 
 
18Yunianto Tri Atmojo, Anjuran Islam Untuk Menikah, diakses dari 

http://triatmojo.wordpress.com/2007/01/15/anjuran-islam-untuk-menikah/ 
 
19Menikah Bukan Sekedar Memadu Cinta, diakses dari 

http://artikelkita.blogspot.com/2005/04/menikah-bukan-sekedar-memadu-cinta.html. 
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Selain penelitian-penelitian yang disebutkan di atas, sebatas 

pengetahuan peneliti, tidak ditemukan kajian lainnya yang khusus 

membahas tentang hadis-hadis anjuran Menikah (Studi Ma'anil Hadis), 

oleh karena itu, kiranya tidak salah jika peneliti mengambil tema kajian 

Ma'anil Hadis tentang Anjuran Menikah sebab tema ini—sepengetahuan 

peneliti—belum ada yang mengkaji. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode peneliltian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan 

(library research) dan bukan penelitian lapangan (field research), yaitu 

bentuk penelitian yang dilakukan dengan penelusuran buku-buku 

(pustaka) yang berkaitan dengan obyek yang diteliti. Ada dua sumber 

penelitian ini, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian adalah kitab-kitab hadis 

yang terhimpun dalam al-Kutub al-Sittah dan beberapa CD 

Rom yang terkait, sebab beberapa kitab tersebut merupakan 

kitab-kitab yang dianggap paling otentik di kalangan ulama 

sunni. Kitab hadis yang enam tersebut adalah S{ah}i>h} Muslim, 
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S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Sunan Abu Daud, Sunan Ibnu Ma>jah, Sunan 

al-Tirmidzi, Sunan al-Nasa>'i> . 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah bahan rujukan kepustakaan yang 

mendukung permasalahan yang dibahas, baik berupa buku, 

artikel maupun lainnya yang dapat dijadikan sebagai data, 

untuk memperkuat argumentasi. 

  

b. Metode Pengumpulan Data 

Adapun untuk mengumpulkan data yang diambil dari sumber data 

primer, penyusun menggunakan metode Takhri>j bi al- Lafz}i> yang 

terkumpul di dalam kitab al-Kutub al-Sittah. Kitab yang digunakan dalam 

men-takhri>j ialah Mifta>h Kunu>z al-Sunnah karya A.J.Wensinck, serta 

menggunakan bantuan CD sebagai rujukan. 

Takhri>j yang dilakukan oleh penyusun adalah Takhri>j bi al- Lafz}i> 

yaitu penelusuran hadis-hadis dalam kitab hadis berdasarkan lafaz} hadis 

yang diteliti.  

Pada tahap ini yaitu mengolah data berupa hadis-hadis yang 

terkumpul, menguraikannya secara objektif kemudian dianalisa secara 

konseptual dengan metode Ma'ani al-Hadis dengan Langkah-langkah 

sebagai berikut:20 

                                                 
20Langkah-langkah ini merupakan metodologi sistematis hermeneutika tawaran 

Mushadi HAM, Evolusi Konsep-Konsep Sunnah: Implikasinya Pada Perkembangan 
Hukum Islam (Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 15. 
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Pertama, Kritik Historis, yaitu menentukan validitas dan otentitas 

hadis dengan menggunakan kaedah kesahihan yang telah ditetatapkan oleh 

para ulama kritikus hadis. 

Kedua, Kritik Eidetis, yaitu menjelaskan makna hadis setelah 

menentukan otentitas hadis langkah ini memuat tiga langkah utama yaitu 

sebagai berikut: 

a) Analisis Isi, yaknni pemahaman terhadap muatan makna hadis 

melalui beberapa kajian, yaitu kajian linguistik21, kajian tematis 

komprehensif,22 dan kajian konfirmatif, yakni dengan melakukan 

konfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk al-Qur'an. 

b) Analisis realitas historis dalam tahapan ini, makna atau arti 

suatu pernyataan dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, situasi 

atau problem historis dimana pernyataan sebuah hadis muncul, baik situasi 

makro maupun mikro. 

c) Analisis Generalisasi, yaitu menangkap makna universal yang 

tercakup dalam hadis yang inti dan esensi makna dari sebuah hadis. 

Ketiga, Kritik praktis, yaitu perubahan makna hadis yang diperoleh 

dari proses generalisasi ke dalam realitas kehidupan kekinian, sehingga 

memiliki makna praktis bagi problematika hukum dan kemasyarakatan 

saat ini. 

                                                 
21Disini menggunakan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab mutlak yang 

diperlukan, karena setiap teks hadis harus ditafsirkan dalam bahasa aslinya yakni bahasa 
Arab.  

 
22Yakni mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang relevan 

dengan tema hadis yang bersangkutan, dalam rangka mendapatkan pemahaman yang 
lebih komprehensif. 
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Terkait dengan teknik penulisan, skripsi ini sepenuhnya merujuk 

kepada buku “Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan Munaqasyah”, 

Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.23 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan arah yang tepat dan tidak memperluas objek 

penelitian, maka perumusan sistematika pembahasan disusun sebagai 

berikut: 

Bab pertama, merupkan pendahuluan, yaitu argumentasi di sekitar 

pentingnya penulisan ini beserta perangkat pendukungnya. Bab ini 

mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, pembahasan ini memaparkan tentang tinjauan umum 

yang memuat pengertian pernikahan secara umum, serta pandangan  ulama 

tentang anjuran menikah bagi pemuda.  

Bab ketiga, membahas proses pemaknaan hadis. Langkah pertama, 

memaknai dari segi matan hadis yang meliputi analisis linguistik, tematis, 

komprehensif dan konfirmatif. Langkah kedua, analisis historis (asba>b al-

wuru>d) dan langkah yang ketiga, dengan analisis generalisasi untuk 

menangkap esensi hadis yang dimaksud sehingga dapat diketahui maqa>sid 

al-Syari>'ah-nya. 

                                                 
23Fakultas Ushuluddin, Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan Munaqasyah, 

Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin 
2002 ). 
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Bab keempat, berisi analisis hadis-hadis yang mendalam sesuai 

dengan konteks turunnya hadis dan sebuah upaya dalam merelevansikan 

hadis-hadis tentang anjuran menikah bagi yang sudah mampu dengan 

realitas konkrit saat ini. 

Bab kelima, merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang berisi 

kesimpulan, saran-saran dan penutup. 
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BAB II 

PANDANGAN UMUM TENTANG PERNIKAHAN 

 

A. Pengertian Pernikahan dan Ruang Lingkupnya 

Kata “nikah” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan 

sebagai perjanjian suci antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami 

isteri dengan resmi. Pernikahan menurut UU No.1/1974 adalah ikatan 

lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami isteri 

untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.1 Sedangkan dalam terminology 

syar'i, nikah diartikan dengan akad tazwi>j yaitu suatu ikatan khusus yang 

memperbolehkan seorang laki-laki melakukan istimta>' (bersenang-senang) 

dengan seorang perempuan dengan cara jima>'. 

Menurut hukum Islam, pernikahan adalah suatu ikatan lahir batin 

antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk hidup bersama 

dalam suatu keluarga atau untuk berketurunan, yang dilaksanakan menurut 

ketentuan-ketentuan hukum.2 Kemudian dalam buku " Fiqih Islam " 

dijelaskan bahwa perkawinan adalah akad yang menghalalkan pergaulan 

dan membatasi hak dan kewajiban serta bertolong-tolongan antara laki-

laki dan perempuan yang antara keduanya bukan muhrim. 

                                                 
1Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, Menurut Perundangan, 

Hukum Adat, Hukum Agam, (Bandung: Mandar Maju, 1990), hlm. 7. 
 
2Zahri Hamid, Pokok-pokok Hukum Islam dan Undang-undang Perkawinan di 

Indonesia (Yogyakarta: Bina Cipta, 1978), hlm. 1. 
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Perkawinan atau pernikahan adalah cara yang baik untuk menjaga 

kelestarian manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi yang 

mempunyai kewajiban untuk menjaga dan memanfaatkan hasil alam untuk 

kehidupannya. Pernikahan juga menjaga manusia dari sifat kebinatangan 

yang hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan 

betinanya secara bebas tanpa ada aturan yang mengaturnya, sehingga 

hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara baik dan 

berdasarkan rasa saling ridha dengan upacara ijab qabul sebagai lambang 

adanya rasa saling suka dan dihadiri oleh para saksi yang menyaksikan 

kedua mempelai telah menjalin suatu ikatan suci. 

Perkawinan atau pernikahan bukan khusus bagi makhluk manusia 

semata, setiap makhluk ciptaan Allah semuanya mempunyai naluri yang 

melahirkan dorongan seksual. Setiap makhluk hidup di muka bumi ini 

diciptakan secara berpasangan dan masing-masing berusaha untuk 

mencari dan menemukan pasangannya untuk saling melangkapi demi 

memelihara eksistensinya.3 Tidak ada satu naluri yang lebih kuat melebihi 

naluri dorongan pertemuan dua makhluk yang berlainan jenis, karena itu 

adalah ciptaan dan pengaturan Ilahi. 

⎯ ÏΒuρ Èe≅ à2 >™ó©x« $ oΨø) n= yz È⎦ ÷⎫ y ÷̀ρ y— ÷/ä3ª= yè s9 tβρã©. x‹ s? 4 ∩⊆®∪   

Artinya: 

                                                 
3M. Quraish Shihab, Pengantin al-Qur'an; Kalung Permata Buat Aanak-anakku 

(Jakarta: Lentera Hati, 2007), hlm. 2. 
 
4Q.S al-Dzariyat (51): 49. Lihat juga Q.S Yasin (36): 36, Q.S al-Hujurat (): 13. 
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"Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu 
mengingat kebesaran Allah." 
 

 Perkawinan adalah sunatullah dalam arti "ketetapan Tuhan yang 

diberlakukan terhadap semua makhluk. Sedangkan menurut Quraish 

Shihab, perkawinan adalah "aksi dari satu pihak yang diterima oleh reaksi 

dari pihak lain, yang satu mempenngaruhi dan yang lain dipengaruhi."5 

Perkawinan atau (meminjam istilah Quraish) 'keberpasangan' sudah 

dikenal umat manusia sejak awal sejarah kehadirannya di pentas alam raya 

ini dan hingga kini tersebar di semua masyarakat manusia. 

  Kebersamaan dalam ikatan perkawinan, merupakan puncak 

penyatuan jiwa, akal, harapan, dan cita-cita sebelum penyatuan badan. Itu 

sebabnya perkawinan dinamai dengan istilah nikah yang secara harfiah 

berarti 'penyatuan'. Dengan demikian, maka kebersamaan dalam hidup 

rumah tangga adalah bentuk kebersamaan yang paling mendukung 

lahirnya ketenangan dan ketentraman hidup.  

Dari beberapa pengertian yang telah diuraikan tersebut diketahui 

bahwa sebagai suatu ibadah yang berupa ikatan lahir batin antara seorang 

laki-laki dan seorang perempuan maka pernikahan mempunyai beberapa 

syarat dan rukun yang telah ditetapkan berdasarkan ketentuan hukum 

syari'ah.6  

                                                 
5M. Quraish Shihab, Pengantin al-Qur'an…, hlm. 2-3. 
 
6Muhammad Ali Ash-Shabuni, Hadis untuk Pengantin (Jakarta: Mustaqim, 

2001), hlm. 147.   
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Hakekat rukun nikah adalah persetujuan kedua belah pihak (calon 

suami dan calon istri) dan persesuaian kedua belah pihak untuk saling 

mengikatkan diri. Karena kedua unsur ini bersifat rohani yang tidak 

mungkin diketahui oleh orang lain maka harus diungkapkan dengan ijab 

dan qabul. Ijab menunjukkan keinginan seseorang terhadap orang lain 

untuk melakukan ikatan perkawinan, sedangkan qabul adalah ungkapan 

persetujuan dari pihak kedua terhadap ikatan perkawinan tersebut. 

Para ulama fikih berpendapat bahwa lafaz| ijab dan qabul harus 

menggunakan fi'il mad}i,7 jadi dari segi bahasa arab kedua kalimat ijab dan 

qabul mengandung kepastian atas apa yang diucapkan. Ijab qabul harus 

dilakukan dalam satu waktu dan tidak boleh disela oleh apapun.  

Kemudian, mengenai hukum melakukan perkawinan pada 

dasarnya adalah sunnah (dianjurkan), hal ini sesuai dengan firman Allah 

dalam Q.S al-Nisa' (4): 3 berikut, 

..(#θßsÅ3Ρ $$ sù $tΒ z>$ sÛ Νä3 s9 z⎯ÏiΒ Ï™!$ |¡ ÏiΨ9$# 4© o_ ÷W tΒ y]≈n=èO uρ yì≈t/â‘ uρ ∩⊂∪   

   
Artinya:  

"Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : 

dua, tiga atau empat." 

 

                                                 
7lafaz| fi'il mad}i dipakai dalam ungkapan ijab qabul untuk memberikan 

penekanan makna dan menjadikan ungkapan tersebut mengandung pengertian pasti serta 
kepastian atas apa yang diucapkan. Contoh lafadz ijab qabul adalah: 'zawajtuka ibnati' 
dan 'qabiltu' kedua kata ini mempnyai arti telah. Bisri M. Djealani, Ensiklopedi Islam 
(Yogyakarta: Panji Pustaka,2007), hlm. 291.  
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Ulama mengatakan bahwa ayat tersebut dari segi lafadznya 

berbentuk amr (perintah), namun perintah disini kemudian diikuti dengan 

indikasi yang memalingkannya pada hukum sunnah. 

Akan tetapi apabila dilihat pada kondisi seseorang, maka hukum 

perkawinan bisa berbeda pada setiap individu.8 Pernikahan/perkawinan 

diwajibkan bagi orang yang sudah memiliki kemampuan secara lahir 

maupun batin serta dikhawatirkan akan berbuat zina apabila tidak segera 

melakukan pernikahan. Hukum pernikahan menjadi haram bagi seseorang 

yang belum memiliki kemampuan lahir dan batin serta apabila dipaksakan 

untuk menikah akan menyebabkan seorang istri teraniaya dan menderita.  

Hukum pernikahan menjadi sunah bagi orang yang benar-benar 

menginginkan hubungan seksual dan menginginkan keturunan, namun 

keinginan tersebut masih dalam batas normal dan tidak sampai mendorong 

pada perbuatan zina. Kemudian hukum pernikahan yang lain yaitu makruh 

dan mubah. Makruh apabila orang yang hendak menikah belum 

mempunyai keinginan untuk melakukannya dan orang tersebut juga belum 

berkeinginan untuk melakukan hubungan seksual. Mubah yaitu apabila 

orang yang hendak menikah mampu menahan gejolak nafsunya dari 

berbuat zina dan orang tersebut belum berminat untuk segera memiliki 

keturunan. 

 

                                                 
8 Abu Muhammad Sayyidi Qasim ibn Ahmad ibn Musa ibn Yawan, Qurrat al-

Uyun, Terj. Mishbah Mustofa (Kediri: al-Balaghah, t.th), hlm. 1-2. 
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Hukum pernikahan yang bermacam-macam tersebut disesuaikan 

dengan kondisi dan situasi masing-masing individu yang akan 

melaksanakan pernikahan. Apabila ketentuan hukum yang telah ditetapkan 

oleh syari'at itu dipatuhi maka, pernikahan yang dilaksanakan akan 

membawa berkah dan hikmah. 

Ada beberapa hikmah yang dikemukakan para ulama  dari 

pensyari'atan perkawinan atau pernikahan,9 yaitu: Pertama, penyaluran 

naluri seksual secara benar dan sah, kerena adakalanya naluri seksual ini 

susah dibendung dan sulit untuk merasa terpuaskan. Dengan jalan 

pernikahan maka naluri seksual dapat disalurkan kapan saja salama tidak 

bertentangan dengan syari'at dan etika. 

Kedua, perkawinan merupakan satu-satunya media untuk 

mengembangkan keturunan secara sah. Hal ini ditegaskan dalam sebuah 

sabda Rasul yang Artinya: "Nikahilah perempuan-perempuan yang akan 

dapat memberikan anak yang banyak, sesungguhnya saya akan bangga 

sekali mempunyia umat yang banyak dibandingkan Nabi-Nabi yang 

lainnya di hari kiamat. "(HR. Ahmad)  

Ketiga, perkawinan dilaksanakan untuk memenuhi naluri 

kebapakan dan keibuan yang dimiliki seseorang dalam rangka 

menumpahkan segenap kasih-sayangnya. Naluri ini bersifat alamiah yang 

menunjukkan ciri sifat kemanusian seseorang. 

                                                 
9Bisri M. Djailani, Ensiklopedi Islam (Yogyakarta: Panji Pustaka, 2007), hlm. 

289.  
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Keempat, dengan perkawinan akan menumbuhkan rasa tanggung 

jawab seseorang yang telah dewasa, yang juga memberikan dampak 

terhadap aktivitas kehidupan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup 

bagi istri dan anak-anaknya. 

Kelima, perkawinan dapat mempererat hubungan antara satu 

kelaurga dengan keluarga yang lain melalui ikatan persemendaan. Hal ini 

akan membawa dampak yang positif dalam kehidupan bermasyaarakat 

yang lebih luas. 

Kebaikan-kebaikan dan hikmah yang disebabkan oleh pernikahan 

tersebut hanya sebagian saja, masih banyak kenikmatan-kenikmatan 

lainnya yang lahir dari adanya sebuah pernikahan. Mengingat bahwa 

pernikahan adalah ibadah, maka banyak sekali pahala yang akan diperoleh 

oleh siapapun yang melaksanakannya. 

 

B. Pernikahan Dalam Pandangan Islam 

Perkawinan atau pernikahan dalam Islam dipandang sebagai 

perjanjian,10 karena pernikahan didasari oleh saling persetujuan antara 

laki-laki dan perempuan. Oleh karenanya hubungan perkawinan dan 

pernikahan akan bubar ketika hak dan kewajiban yang telah ditetapkan 

oleh syari'at tidak dipenuhi. Al-Ghazali berpendapat bahwa perkawinan 

dapat menjaga manusia dari maksiat, maka tujuan dari lembaga 

perkawinan adalah prokreasi. 
                                                 

10 Imam al-Ghazali, Rumahku Surgaku; Panduan Pernikahan dalam Ihya' 
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2004), hlm. 16. 
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Perkawinan atau pernikahan, dulu dan kini, tidak hanya berarti 

pemenuhan nafsu dan hasrat seksual, tetapi melalui ikatan perkawinan 

akan menjadikan pasangan suami istri membangun sikap saling 

melindungi, saling menyayangi, saling mendukung, saling melayani dan 

menemani. Penekanannya tidak terletak pada aspek-aspek erotis dalam arti 

pemuasan seksual, tetapi paduan spiritual dua orang dalam satu tubuh. 

Ikatan-ikatan yang menyatukan pasangan suami istri adalah rumah tangga, 

anak-anak, aspek-aspek sosial dan ekonomi.11 Hal ini sesuai dengan ayat 

berikut: 

£⎯ èδ Ó¨$ t6Ï9 öΝ ä3 ©9 öΝçFΡ r&uρ Ó¨$ t6Ï9 £⎯ßγ©9 3 zΝ Î= tæ ª! $# öΝ à6¯Ρ r& óΟ çGΨä. šχθçΡ$ tF øƒ rB 

öΝ à6|¡ àΡ r& z>$tGsù öΝ ä3 ø‹ n= tæ $ x tã uρ öΝ ä3Ψtã ( ∩⊇∇∠∪ 12  

Artinya:  

"…mereka adalah Pakaian bagimu, dan kamupun adalah 
Pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu 
tidak dapat menahan nafsumu, Karena itu Allah 
mengampuni kamu dan memberi ma'af kepadamu…"  

 

Islam menyerukan para pemeluknya agar hidup mulia dengan cara 

membangun keluarga melalui pernikahan. Namun demikian seruan untuk 

membangun kehidupan berkeluarga itu harus tetap memperhatikan aspek-

aspek yang melingkupinya.13 Islam mengajarkan bahwa salah satu tujuan 

                                                 
11 Ibid. Lihat pada halaman sampul belakang. 
 
12 Q.S al-Baqarah (2): 187. 
 
13 M. Nipan Abdul Halim, Membahagiakan Istri sejak Malam Pertama 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2008), hlm. 9. 
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pernikahan adalah untuk mengahasilkan keturunan yang sah, dan 

keturunan yang mempunyai kualitas baik fisik maupun mental.  

Tujuan pernikahan tidak hanya sekedar untuk memenuhi  

kebutuhan seksual, tetapi tujuan tersebut lebih dipandang secara integral. 

Sebagai seorang muslim, konsekuensinya adalah pelaksanaan Islam harus 

dilaksanakan secara kaffah tidak hanya sekedar memilih, bersyahadat saja, 

atau cukup dengan melakukan shalat tanpa melakukan ibadah-ibadah yang 

lain, tetapi harus melakukan ibadah, baik yang bersifat vertikal maupun 

horisontal. Sama halnya dalam pernikahan, nikah tidak hanya sekedar 

berakad nikah tetapi harus memikirkan arah kedepannya.14 

Secara sosiologis, persoalan pernikahan berkaitan dengan keluarga 

terutama orang tua dan masyarakat. Lebih-lebih kepada orang tua, 

bagaimanapun orang tua bagi anak merupakan hal yang menjadikan 

kesiapan seseorang bertambah. Bertambahnya kesiapan seseorang 

menjadikan mereka matang emosinya yang mampu memupuk tanggung 

jawab terhadap liku-liku kehidupan rumah tangga.15 Naif sekali ketika 

pernikahan hanya dipandang sebagai sarana manajemen seksual, dengan 

mengesampingkan tujuan-tujuan pernikahan yang lain. Karena akad nikah 

mudah dilaksanakan, akan tetapi perawatan, pembinaan dan pemeliharaan 

agar keluarga tetap harmonis, sangat membutuhkan kesiapan mental dan 

kematangan emosi seseorang. 

                                                 
14 Casmini, "Pernikahan Dini (Perspektif Psikologi dan Agama)" Jurnal Aplikasi 

Ilmu-ilmu Agama, Vol. 111, No. 1 Juni 2002, hlm. 54. 
 
15 Ibid. hlm. 55. 
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Tujuan perkawinan menurut agama Islam adalah untuk memenuhi 

petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, 

bahagia dan sejahtera. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban 

anggota keluarga, sejahtera dalam artian terciptanya ketenangan lahir dan 

batin dengan terpenuhinya segala kebutuhan jasmani dan rohani masing-

masing anggota keluarga sehingga timbullah kebahagian dan kasih sayang 

antara sesama anggota keluarga. 

Substansi atau hakekat perkawinan telah disebutkan dengan indah 

dalam Q.S al-A'raf (7): 189 sebagai berikut 

uθèδ “Ï% ©! $# Ν ä3 s) n=s{ ⎯ ÏiΒ <§ ø ¯Ρ ;ο y‰Ïn≡uρ Ÿ≅ yèy_ uρ $ pκ ÷]ÏΒ $ yγ y_÷ρ y— z⎯ä3 ó¡ uŠ Ï9 $ pκ ös9Î) ( $£ϑ n=sù 

$ yγ8¤± tós? ôMn= yϑ ym ¸ξôϑ ym $Z‹ Ï yz ôN§yϑ sù ⎯ Ïμ Î/ ( !$ £ϑ n= sù M n= s) øOr& #uθtã̈Š ©! $# $yϑ ßγ −/u‘ 

÷⎦È⌡ s9 $ oΨtGøŠ s?# u™ $ [sÎ=≈|¹ ¨⎦ sðθ ä3 uΖ ©9 z⎯ÏΒ š⎥⎪ ÌÅ3≈¤±9$# ∩⊇∇®∪   

Artinya:  
"Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan 
dari padanya dia menciptakan isterinya, agar dia merasa 
senang kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinya 
itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia 
merasa ringan (beberapa waktu). Kemudian tatkala dia 
merasa berat, keduanya (suami-isteri) bermohon kepada 
Allah, Tuhannya seraya berkata: "Sesungguhnya jika 
Engkau memberi kami anak yang saleh, tentulah kami 
termasuk orang-orang yang bersyukur". 

 

Ayat ini memberikan penggambaran bahwa perkawinan adalah 

penyatuan kembali bentuk asal kemanusian yang hakiki (nafsi wahidah). 

Hakekat perkawinan adalah reunifikasi laki-laki dan perempuan yang hidup 

bersama dalam ikatan suami isteri serta bersyukur atas nikmat Allah.  
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Tujuan adalah target yang hendak dicapai oleh setiap orang dalam 

melakukan tindakan. Apabila kaitannya dengan perbuatan membangun 

sebuah keluarga, yang tidak hanya menyangkut kehidupan pribadi, tetapi 

juga menyangkut nasib kehidupan istri dan anak-anak. Tanpa ditetapkannya 

tujuan yang jelas dan benar, niscaya bangunan kehidupan keluarga akan 

sangat kabur. Tujuan pernikahan yang seharusnya ditetapkan oleh calon 

pasangan suami istri hendaknya tidak menyimpang dari ajaran Islam 

berikut:16 

1. Untuk Mentaati Seruan Syari'at Islam 

Inlah tujuan yang paling utama yang harus mendapat perhatian 

khusus bagi setiap calon pasangan suami istri. Pernikahan adalah bersatunya 

seorang pria dan wanita untuk selama-lamanya, tak ada batasan waktu 

tertentu. Maka dengan menetapkan tujuan untuk mentaati seruan Islam, 

niscaya selama berlangsungnya keluarga yang dibangun, salama itu pula 

pahala akan mengalir.   

2. Mewujudkan Keluarga Sakinah 

 Keluarga sakinah merupakan dambaan setiap manusia, yakni 

keluarga yang bahagia berhias kasih sayang serta mendapat limpahan 

rahmat dari sisi Allah. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah berikut: 

                                                 
16M. Nipan Abdul Haalim, Membahagiakan Istri Sejak Malam Pertama 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2008), hlm. 11-14.  
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  Artinya:  

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir." 
 

Ayat ini merupakan amanat untuk diindahkan oleh setiap Muslim. 

Allah telah menciptakan pasangan hidup berupa istri dari jenis yang sama 

sebagai teman hidup, agar tercapai kehidupan keluarga yang sakinah 

(tenang/tentram), diliputi rasa mawaddah (cinta) dan rahmah (kasih-

sayang). Dan dengan Ridha-Nya keluarga akan terbimbing menuju 

kebahagiaan yang abadi, kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. 

3. Mengembangkan Dakwah Islamiyah  

 Pernikahan adalah satu-satunya media untuk mendapatkan 

keturunan secara sah. Dengan lahirnya anak keturunan manusia melakukan 

regenerasi. Maka anak-anak yang lahir dari pasangan suami istri Muslim 

harus dipersiapkan dan dididik sedini mungkin agar kelak tumbuh dewasa 

menjadi kader-kader Islam yang tangguh.  

Dengan demikian, setiap keluarga muslim harus menetapkan tujuan 

pernikahan jauh-jauh hari sebelumnya bahwa salah satu tujuan untuk 

berkeluarga adalah mengembangkan dakwah Islamiyah. 

 
                                                 

17 Q.S al-Ruum (30): 21. 
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 BAB III 

REDAKSI DAN KRITIK HADIS 

 

A. Redaksi Hadis-hadis Tentang Anjuran Menikah 

Dalam pembahasan redaksional hadis-hadis anjuran menikah, penulis 

menggunakan metode takhri>j1 yang telah digunakan oleh para ulama.2 Sedangkan 

metode takhri>j itu sendiri terbagai dalam berbagai bentuk diantaranya metode Takhri>j 

bi al-Maud}u>', metode Takhri>j bi al-Lafz}i> dan lainnya. 

Sedangkan penulis dalam bab ini menggunakan metode Takhri>j al-H{adi>s| bil 

lafaz}, dikarenakan dengan meneliti hadis berdasarkan lafad hadis, adakalanya hadis 

yang akan diteliti hanya sebagian saja dari matannya, maka takhri>j melalui 

penelusuran lafaz matan lebih mudah dilakukan. Adapun kitab yang digunakan adalah 

kitab kitab Mifta>h Kunu>z al-sunnah karya Wensinck,3 serta menggunakan CD Rom 

yang terkait untuk mempermudah penelitian.  

Takhri>j al-H{adi>s|  berfungsi sebagai kegiatan awal penelitian sanad dan matan. 

Setelah dilakukan penelitian melalui Takhri>j al-H{adi>s|  dalam kitab Mifta>h Kunu>z al-

sunnah karya Wensinck, penulis menggunakan kata kunci اءة    الب , ditemukan enam 

kitab mengenai hadis tentang Anjuran Menikah, yakni; S}ah}i>h} Bukha>ri>, S}ah}i>h} Muslim, 

Sunan Ibnu Ma>jjah, Sunan Abu> Da>wud, Sunan al-Nasa>I, Musnad Ahmad. Selain itu, 

                                                 
1Takhri>j al-H{adi>s|  adalah proses penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai 

sumber hadis yang bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap sanad dan 
matan hadis yang bersangkutan. M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Sanad Hadis Nabi (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1993), hlm. 43. 

  
2Mah}mu>d at}-T}ah}h}a>n. Metode Takhrij dan Penelitian Sanad Hadis. alih bahasa: Rid}wan Nasir,  

(Yogyakarta: Titihan Ilahi Press, 1997), hlm. 25. 

3Abu Muhammad Abdul Mahdi, Metode Takhrij Hadis, Terj. (Semarang: Bina Utama, 1994), 
hlm. 120. 
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untuk dapat mempermudah penelusurannya, penulis juga menggunakan Islamic 

Sofware CD Mausu>'ah al-H{adi>s| al-Syari>f dengan kata kunci   اءة الب , dan terdapat enam 

kitab hadis yaitu S}ah}i>h} Bukha>ri, S}ah}i>h} Muslim, Sunan Ibnu Ma>jjah, Sunan Abu> 

Da>wud, Sunan Al-Nasa>'i, dan Musnad Ah}mad bin H{anbal.4 

Hadis-hadis tentang Anjuran Menikah ini bervariasi, namun jika dicermati 

makna teksnya (matan) sebenarnya mempunyai maksud yang sama. Dengan 

mengetahui berbagai variasi sanad dan matan hadis tertentu dapat diketahui apakah 

ada periwayat lain atau tidak, apakah ada syahi>d dan muttabi'-nya5 dari seluruh jalur 

sanad yang diteliti.  

Adapaun redaksi hadis-hadis yang berkaitan dengan Anjuran Menikah 

terdapat dalam beberapa kitab hadis, dalam hal ini penulis akan menyebutkannya  

antara lain:  

1. Kitab S}ah}i>h} Bukha>ri bab al-Shaum liman kha>fa ala nafsih al-Azi>mah6  

بَيْنَا أَنَا أَمْشِي مَعَ عَبْدِ اللَّهِ  حَدَّثَنَا عَبْدَانُ عَنْ أَبِي حَمْزَةَ عَنْ الْأَعْمَشِ عَنْ إِبْرَاهِيمَ عَنْ عَلْقَمَةَ قَالَ

اعَ الْبَاءَةَ فَلْيَتَزَوَّجْ فَإِنَّهُ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ فَقَالَ آُنَّا مَعَ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَقَالَ مَنْ اسْتَطَ

  أَغَضُّ لِلْبَصَرِ وَأَحْصَنُ لِلْفَرْجِ وَمَنْ لَمْ یَسْتَطِعْ فَعَلَيْهِ بِالصَّوْمِ فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ

Artinya:  
Abdan menceritakan kepada kami dari Abi Hamzah dari al-'Amaasy dari 
Ibrahim dari 'Alqamah berkata ketika saya bersama Abdullah r.a maka 
berkata ketika ia bersama Nabi saw. Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, barangsiapa di antara kalian telah mempunyai kemampuan 

                                                 
4Lihat CD Mausu>'ah al-H}adi>s| al-Syari>f. 
 
5Syahi>d adalah hadis yang periwayat di tingkat sahabat Nabi terdiri lebih dari seorang, 

sedangkan muttabi’ adalah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat lebih dari satu orang dan terletak 
bukan pada tingkat sahabat Nabi. lihat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan..., hlm. 140. lihat juga 
‘Ajaj al-Khatib, Usu>l al-H}adi>s| Ulu>muhu wa Must}alahuhu…, hlm. 306. 

 
6Abi> Abdullah bin Isma>i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mughi>rah bin Bardazabah al-Bukha>ri al-Ja’fi>, 

S{ah{i>h{ Bukha>ri>, Juz. III (Beirut: Da>r al-Fikr, 1404 H/1981 M), hlm. 368, hadis no. 1772. 
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dalam hal ba>’ah,7 kawinlah. Karena sesungguhnya, pernikahan itu lebih 
mampu menahan pandangan mata dan menjaga kemaluan. Dan, barangsiapa 
belum mampu melaksanakannya, hendaklah ia berpuasa karena 
sesungguhnya puasa itu dapat menjadi tameng (gejolak hasrat seksual). 

 

2. Kitab S}ah}i>h} al-Bukha>ri kitab al-Nika>h8 

تُ مَعَ عَبْدِ حَدَّثَنَا عُمَرُ بْنُ حَفْصٍ حَدَّثَنَا أَبِي حَدَّثَنَا الْأَعْمَشُ قَالَ حَدَّثَنِي إِبْرَاهِيمُ عَنْ عَلْقَمَةَ قَالَ آُنْ

نِ إِنَّ لِي إِلَيْكَ حَاجَةً فَخَلَوَا فَقَالَ عُثْمَانُ هَلْ لَكَ یَا أَبَا فَلَقِيَهُ عُثْمَانُ بِمِنًى فَقَالَ یَا أَبَا عَبْدِ الرَّحْمَ اللَّهِ

 حَاجَةٌ إِلَى هَذَا عَبْدِ الرَّحْمَنِ فِي أَنْ نُزَوِّجَكَ بِكْرًا تُذَآِّرُكَ مَا آُنْتَ تَعْهَدُ فَلَمَّا رَأَى عَبْدُ اللَّهِ أَنْ لَيْسَ لَهُ

 قَمَةُ فَانْتَهَيْتُ إِلَيْهِ وَهُوَ یَقُولُ أَمَا لَئِنْ قُلْتَ ذَلِكَ لَقَدْ قَالَ لَنَا النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِأَشَارَ إِلَيَّ فَقَالَ یَا عَلْ

  مِ فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌوْوَسَلَّمَ یَا مَعْشَرَ الشَّبَابِ مَنْ اسْتَطَاعَ مِنْكُمْ الْبَاءَةَ فَلْيَتَزَوَّجْ وَمَنْ لَمْ یَسْتَطِعْ فَعَلَيْهِ بِالصَّ

Artinya:  
Umar bin Hafs} menceritakan kepada kami, Abi menceritakan kepada kami 
al-A'masy berkata diceritakan Ibrahim dari 'Alqamah berkata ketika saya 
bersama Abdullah bertemu Us|man di Mina maka berkata: wahai Aba> 
Abdurrahman, ketika saya mempunyai hajat kemudian Abdullah yang tidak 
mempunyai hajat serta memberi isyarat kepada saya kemudian berkata 
Wahai Alqamah serta melarang atasnya kemudian berkata Abdullah kepada 
kami bahwa Rasullah bersabda: wahai para pemuda, barangsiapa di antara 
kalian telah mempunyai kemampuan dalam hal ba>’ah, kawinlah. Karena 
sesungguhnya, pernikahan itu lebih mampu menahan pandangan mata dan 
menjaga kemaluan. Dan, barangsiapa belum mampu melaksanakannya, 
hendaklah ia berpuasa karena sesungguhnya puasa itu dapat menjadi tameng 
(gejolak hasrat seksual). 

 

 

 

                                                 
7Al-ba>’ah dapat berarti nafkah atau jima’ (bersenggama). Apabila ba>’ah diartikan kemampuan 

senggama, maka apabila seseorang, baik laki-laki atau perempuan sudah mampu melakukannya, dalam 
arti siap secara biologis maka dianjurkan untuk segera menikah. Apabila diartikan nafkah maka 
dimungkinkan banyak orang yang sudah mencapai kedewasaan dari segi umur tidak dapat 
memenuhinya. 

 
8Abi> Abdullah bin Isma>i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mughi>rah bin Bardazabah al-Bukha>ri al-Ja’fi>, 

S{ah{i>h{ Bukha>ri>, Juz. VI (Beirut: Da>r al-Fikr, 1404 H/1981 M), hlm. 117. 
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3. Kitab S}ah}i>h} Bukha>ri.9 

حْمَنِ بْنِ حَدَّثَنَا عُمَرُ بْنُ حَفْصِ بْنِ غِيَاثٍ حَدَّثَنَا أَبِي حَدَّثَنَا الْأَعْمَشُ قَالَ حَدَّثَنِي عُمَارَةُ عَنْ عَبْدِ الرَّ

يْهِ وَسَلَّمَ دَخَلْتُ مَعَ عَلْقَمَةَ وَالْأَسْوَدِ عَلَى عَبْدِ اللَّهِ فَقَالَ عَبْدُ اللَّهِ آُنَّا مَعَ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَ یدَ قَالَیَزِ

الشَّبَابِ مَنْ اسْتَطَاعَ الْبَاءَةَ شَبَابًا لَا نَجِدُ شَيْئًا فَقَالَ لَنَا رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ یَا مَعْشَرَ 

  هُ وِجَاءٌفَلْيَتَزَوَّجْ فَإِنَّهُ أَغَضُّ لِلْبَصَرِ وَأَحْصَنُ لِلْفَرْجِ وَمَنْ لَمْ یَسْتَطِعْ فَعَلَيْهِ بِالصَّوْمِ فَإِنَّهُ لَ

Artinya:  
Umar bin Hafs} bin Giya>s| menceritakan kepada kami, Abi menceritakan al-
A'masy menceritakan kepada saya Umarah dari Abdurrahman bin Yazi>d 
berkata saya masuk bersama 'Alqamah dan al-Aswa>d dari Abdullah berkata 
ketika bersama Nabi SAW. bersabda: pemuda yang tidak menemukan 
sesuatu maka beliau bersabda kepada kami: wahai para pemuda, 
barangsiapa di antara kalian telah mempunyai kemampuan dalam hal ba>’ah, 
kawinlah. Karena sesungguhnya, pernikahan itu lebih mampu menahan 
pandangan mata dan menjaga kemaluan. Dan, barangsiapa belum mampu 
melaksanakannya, hendaklah ia berpuasa karena sesungguhnya puasa itu 
dapat menjadi tameng (gejolak hasrat seksual). 
 

4. Kitab S}ah}i>h} Muslim bab Istiha>b ala al-Nika>h.10 

مُحَمَّدُ بْنُ الْعَلَاءِ الْهَمْدَانِيُّ جَمِيعًا عَنْ أَبِي حَدَّثَنَا یَحْيَى بْنُ یَحْيَى التَّمِيمِيُّ وَأَبُو بَكْرِ بْنُ أَبِي شَيْبَةَ وَ

آُنْتُ أَمْشِي مَعَ  مُعَاوِیَةَ وَاللَّفْظُ لِيَحْيَى أَخْبَرَنَا أَبُو مُعَاوِیَةَ عَنْ الْأَعْمَشِ عَنْ إِبْرَاهِيمَ عَنْ عَلْقَمَةَ قَالَ

عَهُ یُحَدِّثُهُ فَقَالَ لَهُ عُثْمَانُ یَا أَبَا عَبْدِ الرَّحْمَنِ أَلَا نُزَوِّجُكَ جَارِیَةً عَبْدِ اللَّهِ بِمِنًى فَلَقِيَهُ عُثْمَانُ فَقَامَ مَ

لَنَا رَسُولُ  شَابَّةً لَعَلَّهَا تُذَآِّرُكَ بَعْضَ مَا مَضَى مِنْ زَمَانِكَ قَالَ فَقَالَ عَبْدُ اللَّهِ لَئِنْ قُلْتَ ذَاكَ لَقَدْ قَالَ

 هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ یَا مَعْشَرَ الشَّبَابِ مَنْ اسْتَطَاعَ مِنْكُمْ الْبَاءَةَ فَلْيَتَزَوَّجْ فَإِنَّهُ أَغَضُّ لِلْبَصَرِاللَّهِ صَلَّى اللَّ

  وَأَحْصَنُ لِلْفَرْجِ وَمَنْ لَمْ یَسْتَطِعْ فَعَلَيْهِ بِالصَّوْمِ فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ

 
Artinya:  

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya al-Tamimi dan Abu bin 
Abi Syaibah dan Muhammad bin al-'Ala> al-Hamda>ni> semuanya dari Abi 
Mua>wiyah dan lafaz{ dari Yahya dikabarkan kepada kami Abu Mua>wiyah 

                                                 
9Ibid.,hadis no.4677. 
 
10Lihat CD Mausu>'ah al-H}adi>s| al-Syari>f  
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dari al-A'masy dari Ibrahim dari 'Alqamah berkata  ketika saya bersama 
Abdullah di Mina kemudian bertemu dengan Us|ma>n serta menceritakan 
kepadanya dan berkata Us|ma>n Wahai Aba Abdurrahman agar 
melaksanakan ibadah nikah supaya kamu dapat berbagi setengah dari kamu 
dengan pasangan hidup kamu. Kemudian Abdullah berkata diungkapkan 
Rsulullah bersabda kepada kami: wahai para pemuda, barangsiapa di antara 
kalian telah mempunyai kemampuan dalam hal ba>’ah, kawinlah. Karena 
sesungguhnya, pernikahan itu lebih mampu menahan pandangan mata dan 
menjaga kemaluan. Dan, barangsiapa belum mampu melaksanakannya, 
hendaklah ia berpuasa karena sesungguhnya puasa itu dapat menjadi tameng 
(gejolak hasrat seksual). 

  

5. Kitab S}ah}i>h} Muslim.11 

الَا حَدَّثَنَا أَبُو مُعَاوِیَةَ عَنْ الْأَعْمَشِ عَنْ عُمَارَةَ بْنِ عُمَيْرٍ حَدَّثَنَا أَبُو بَكْرِ بْنُ أَبِي شَيْبَةَ وَأَبُو آُرَیْبٍ قَ

قَالَ لَنَا رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ یَا مَعْشَرَ  عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ یَزِیدَ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ قَالَ

لْبَاءَةَ فَلْيَتَزَوَّجْ فَإِنَّهُ أَغَضُّ لِلْبَصَرِ وَأَحْصَنُ لِلْفَرْجِ وَمَنْ لَمْ یَسْتَطِعْ فَعَلَيْهِ الشَّبَابِ مَنْ اسْتَطَاعَ مِنْكُمْ ا

  بِالصَّوْمِ فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ

Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu 
Kuarib menceritakan kepada kami Abu Ma>wiyah dari al-A'masy dari 
Uma>rah bin Umair dari Abdurrahman bin Yazi>d dari Abdullah berkata, 
Rasullah bersabda kepada kami: wahai para pemuda, barangsiapa di antara 
kalian telah mempunyai kemampuan dalam hal ba>’ah, kawinlah. Karena 
sesungguhnya, pernikahan itu lebih mampu menahan pandangan mata dan 
menjaga kemaluan. Dan, barangsiapa belum mampu melaksanakannya, 
hendaklah ia berpuasa karena sesungguhnya puasa itu dapat menjadi tameng 
(gejolak hasrat seksual). 
 

6. Kitab Sunan Al-Nasa>'I bab z }akara al-Ikhtila>f.12 

عَنْ الْأَعْمَشِ عَنْ عُمَارَةَ بْنِ عُمَيْرٍ أَخْبَرَنَا مَحْمُودُ بْنُ غَيْلَانَ قَالَ حَدَّثَنَا أَبُو أَحْمَدَ قَالَ حَدَّثَنَا سُفْيَانُ 

خَرَجْنَا مَعَ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَنَحْنُ  عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ یَزِیدَ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ قَالَ

                                                 
11Ibid. hadis no.2486. 
 
12al-Nasa>'i>, Sunan al-Nasa>’i> bi Syarh} wa H{a>syiyah al-Sanadi> juz VI (Beirut: Da>r al-Fikr, 1348 

H/1930 M), hlm. 57, hadis no.2207.  
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بِالْبَاءَةِ فَإِنَّهُ أَغَضُّ لِلْبَصَرِ وَأَحْصَنُ لِلْفَرْجِ  شَبَابٌ لَا نَقْدِرُ عَلَى شَيْءٍ قَالَ یَا مَعْشَرَ الشَّبَابِ عَلَيْكُمْ

  وَمَنْ لَمْ یَسْتَطِعْ فَعَلَيْهِ بِالصَّوْمِ فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ

Artinya:  
Telah menceritakan  kepada kami Mahmud bin Gaila>n berkata menceritakan 
kepada kami Ahmad menceritakan kepada kami Sufya>n dari al-A'masy dari 
Uma>rah bin Umair dari Abdurrahman bin Yazi>d dari Abdullah berkata: 
kmai para pemuda yang punya harta benda keluar bersama Rasulullah. 
Beliau bersabda: wahai para pemuda hendaklah kalian semua menukah, 
sebab nikah lebih memejamkan pandangan mata dan lebih menjaga 
kemaluan. Barang siapa tidak mampu pada ongkos, maka hendaknya ia 
berpuasa, karena puasa itu penangkal syahwatnya. 

 

7. Kitab, Sunan Al-Nasa>'I bab al-H {as|s|u ala> al-Nika>h.13 

ي هَارُونُ بْنُ إِسْحَقَ الْهَمْدَانِيُّ الْكُوفِيُّ قَالَ حَدَّثَنَا عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ مُحَمَّدٍ الْمُحَارِبِيُّ عَنْ أَخْبَرَنِ

لَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ لَنَا رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَ الْأَعْمَشِ عَنْ إِبْرَاهِيمَ عَنْ عَلْقَمَةَ وَالْأَسْوَدُ عَنْ عَبْدِ اللَّهِ قَالَ

قَالَ أَبُو عَبْد الرَّحْمَنِ  مَنْ اسْتَطَاعَ مِنْكُمْ الْبَاءَةَ فَلْيَتَزَوَّجْ وَمَنْ لَمْ یَسْتَطِعْ فَعَلَيْهِ بِالصَّوْمِ فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ

  الْأَسْوَدُ فِي هَذَا الْحَدِیثِ لَيْسَ بِمَحْفُوظٍ

Artinya:  
Dikabarkan kepada saya Ha>ru>n bin Isha>q al-Hamda>ni> al-Ku>fi> menceritakan 
kepada kami Abdurrahman bin Muhammad al-Muha>ribi dari al-A'masy dari 
Ibrahim dari 'Alqamah dan al-Aswa>d dari Abdullaah berkata Rasulullah 
bersabda kepada kami, barangsiapa di antara kalian telah mempunyai 
kemampuan dalam hal ba>’ah, kawinlah. Karena sesungguhnya, pernikahan 
itu lebih mampu menahan pandangan mata dan menjaga kemaluan. Dan, 
barangsiapa belum mampu melaksanakannya, hendaklah ia berpuasa karena 
sesungguhnya puasa itu dapat menjadi tameng (gejolak hasrat seksual). 

 

 

 

 

                                                 
13Ibid., hadis no.3157. 
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8. Kitab Abu> Da>wud bab ma> ja>a fi fad{l al-Nika>h.14 

رِ حَدَّثَنَا آدَمُ حَدَّثَنَا عِيسَى بْنُ مَيْمُونٍ عَنْ الْقَاسِمِ عَنْ عَائِشَةَ قَالَتْ قَالَ رَسُولُ حَدَّثَنَا أَحْمَدُ بْنُ الْأَزْهَ

وا فَإِنِّي مُكَاثِرٌ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ النِّكَاحُ مِنْ سُنَّتِي فَمَنْ لَمْ یَعْمَلْ بِسُنَّتِي فَلَيْسَ مِنِّي وَتَزَوَّجُ

  كُمْ الْأُمَمَ وَمَنْ آَانَ ذَا طَوْلٍ فَلْيَنْكِحْ وَمَنْ لَمْ یَجِدْ فَعَلَيْهِ بِالصِّيَامِ فَإِنَّ الصَّوْمَ لَهُ وِجَاءٌبِ

Artinya: 

 Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin al-Azha>r menceritakan kami 
Adam menceritakan kepada kami Isa bin Maimun dari al-Qa>sim dari A<isyah 
berkata Rasulullah: Pernikahan itu termasuk sunnahku, barang siapa yang 
tidak mengerjakan sunnahku, maka tidak termasuk dari (umat)-ku. Dan 
menikahlah kamu sekalian, sesungguhnya aku membanggakan banyaknya 
umat atas kamu sekalian. Dan barang siapa yang telah mempunyai 
kemudahan, menikahlah. Dan barang siapa yang belum menemukan 
(kemudahan), maka hendaknya berpuasa, sesungguhnya puasa dapat menjadi 
tameng baginya.  

 
9. Kitab Sunan IbnMa>jjah bab ma> ja>a fi fad}l al-Nika>h.15 

سْهِرٍ عَنْ الْأَعْمَشِ عَنْ إِبْرَاهِيمَ عَنْ عَلْقَمَةَ بْنِ حَدَّثَنَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ عَامِرِ بْنِ زُرَارَةَ حَدَّثَنَا عَلِيُّ بْنُ مُ

لْ آُنْتُ مَعَ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ مَسْعُودٍ بِمِنًى فَخَلَا بِهِ عُثْمَانُ فَجَلَسْتُ قَرِیبًا مِنْهُ فَقَالَ لَهُ عُثْمَانُ هَ قَيْسٍ قَالَ

مِنْ نَفْسِكَ بَعْضَ مَا قَدْ مَضَى فَلَمَّا رَأَى عَبْدُ اللَّهِ أَنَّهُ لَيْسَ لَهُ  لَكَ أَنْ أُزَوِّجَكَ جَارِیَةً بِكْرًا تُذَآِّرُكَ

ى اللَّهُ عَلَيْهِ حَاجَةٌ سِوَى هَذِهِ أَشَارَ إِلَيَّ بِيَدِهِ فَجِئْتُ وَهُوَ یَقُولُ لَئِنْ قُلْتَ ذَلِكَ لَقَدْ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّ

شَّبَابِ مَنْ اسْتَطَاعَ مِنْكُمْ الْبَاءَةَ فَلْيَتَزَوَّجْ فَإِنَّهُ أَغَضُّ لِلْبَصَرِ وَأَحْصَنُ لِلْفَرْجِ وَمَنْ لَمْ وَسَلَّمَ یَا مَعْشَرَ ال

  یَسْتَطِعْ فَعَلَيْهِ بِالصَّوْمِ فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ

 
Artinya:  

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin A<mir bin Zura>rah 
menceritakan kepada kami Ali bin Mushir dari al-A'masy dari Ibrahim dari 
Alqamah bin Qais berkata ketika saya bersama Abdullah bin Mas'ud di 
Mina kemudian melihat Us|man serta duduk berdekatan dengannya lalu 

                                                 
14Abi> Da>wu>d Sulaiman bin 'Isa> bin al-Sajastani al-Azdi, Sunan Abi> Da>wu>d,  juz II (Beirut: 

Da>r al-Fikr, t.t), hlm. 219, hadis no.1836.  
 
15Al-Ha>fiz} Abi> Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qad{winiy, Sunan Ibn Ma>jjah, Juz V, hlm. 

438, Lihat CD Mausu>'ah al-H}adi>s| al-Syari>f, hadis no.1835.  
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berkata Us|ma>n apakah diantara kalian sudah menikah dengan seorang 
perempuan atas kalian semua, kemudian melihat Abdullah yang tidak 
mempunyai hajat serta memberi isyarat dengan tangannya kemdian dating 
dan mendekat serta berkata kepada kami bahwa Rasullah bersabda: wahai 
para pemuda, barangsiapa di antara kalian telah mempunyai kemampuan 
dalam hal ba>’ah, kawinlah. Karena sesungguhnya, pernikahan itu lebih 
mampu menahan pandangan mata dan menjaga kemaluan. Dan, barangsiapa 
belum mampu melaksanakannya, hendaklah ia berpuasa karena 
sesungguhnya puasa itu dapat menjadi tameng (gejolak hasrat seksual). 

  

10. Kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal bab Musnad Abdullah bin Mas'ud.16 

آُنْتُ أَمْشِي مَعَ عَبْدِ اللَّهِ بِمِنًى فَلَقِيَهُ  مَةَ قَالَحَدَّثَنَا أَبُو مُعَاوِیَةَ حَدَّثَنَا الْأَعْمَشُ عَنْ إِبْرَاهِيمَ عَنْ عَلْقَ

لَعَلَّهَا أَنْ تُذَآِّرَكَ  عُثْمَانُ فَقَامَ مَعَهُ یُحَدِّثُهُ فَقَالَ لَهُ عُثْمَانُ یَا أَبَا عَبْدِ الرَّحْمَنِ أَلَا نُزَوِّجُكَ جَارِیَةً شَابَّةً

دُ اللَّهِ أَمَا لَئِنْ قُلْتَ ذَاكَ لَقَدْ قَالَ لَنَا رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ یَا مَا مَضَى مِنْ زَمَانِكَ فَقَالَ عَبْ

مَنْ لَمْ یَسْتَطِعْ مَعْشَرَ الشَّبَابِ مَنْ اسْتَطَاعَ مِنْكُمْ الْبَاءَةَ فَلْيَتَزَوَّجْ فَإِنَّهُ أَغَضُّ لِلْبَصَرِ وَأَحْصَنُ لِلْفَرْجِ وَ

  فَعَلَيْهِ بِالصَّوْمِ فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ

Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Abu Mua>wiyah menceritakan kepada kami 
al-A'masy dari Ibrahim dari Alqamah berkata ketika saya bersama Abdullah 
di Mina kemudian bertemu Us|ma>n serta menceritakan dan berkata Us|ma>n 
Wahai Aba Abbdurrahman agar melaksanakan ibadah nikah supaya kamu 
dapat berbagi setengah dari kamu dengan pasangan hidup kamu. Kemudian 
Abdullah berkata diungkapkan Rsulullah bersabda kepada kami: wahai para 
pemuda, barangsiapa di antara kalian telah mempunyai kemampuan dalam 
hal ba>’ah, kawinlah. Karena sesungguhnya, pernikahan itu lebih mampu 
menahan pandangan mata dan menjaga kemaluan. Dan, barangsiapa belum 
mampu melaksanakannya, hendaklah ia berpuasa karena sesungguhnya 
puasa itu dapat menjadi tameng (gejolak hasrat seksual). 

  

11. Kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal bab Musnad bin Mas'ud.17 

قَالَ دَخَلْنَا عَلَى  یَزِیدَ قَالَ حَدَّثَنَا ابْنُ نُمَيْرٍ أَخْبَرَنَا الْأَعْمَشُ عَنْ عُمَارَةَ بْنِ عُمَيْرٍ عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ

ثَ الْقَوْمِ سِنا قَالَ آُنَّا عَبْدِ اللَّهِ وَعِنْدَهُ عَلْقَمَةُ وَالْأَسْوَدُ فَحَدَّثَ حَدِیثًا لَا أُرَاهُ حَدَّثَهُ إِلَّا مِنْ أَجْلِي آُنْتُ أَحْدَ

                                                 
16Lihat CD Mausu>'ah al-H}adi>s| al-Syari>f, hadis no.3411. 
17Ibid., hadis no.3830. 
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لَا نَجِدُ شَيْئًا فَقَالَ یَا مَعْشَرَ الشَّبَابِ مَنْ اسْتَطَاعَ مِنْكُمْ  مَعَ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ شَبَابٌ

  إِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌالْبَاءَةَ فَلْيَتَزَوَّجْ فَإِنَّهُ أَغَضُّ لِلْبَصَرِ وَأَحْصَنُ لِلْفَرْجِ وَمَنْ لَمْ یَسْتَطِعْ فَعَلَيْهِ بِالصَّوْمِ فَ

Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Ibn Numair dikabarkan kepada kami al-
A'masy dari Uma>rah bin Umair dari Abdurrahman bin Yazi>d berkata ketika 
kami masuk bersama Abdullah dan didalam ada Alqamah, al-Aswa>d 
menceritakan hadis, saya tidak pernah melihat kaum yang disunnahkan 
kepada kami dengan Nabi bersabda kepada kami: pemuda yang tidak 
menemukan sesuatu maka beliau bersabda kepada kami: wahai para 
pemuda, barangsiapa di antara kalian telah mempunyai kemampuan dalam 
hal ba>’ah, kawinlah. Karena sesungguhnya, pernikahan itu lebih mampu 
menahan pandangan mata dan menjaga kemaluan. Dan, barangsiapa belum 
mampu melaksanakannya, hendaklah ia berpuasa karena sesungguhnya 
puasa itu dapat menjadi tameng (gejolak hasrat seksual). 
 

12. Kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal bab Musnad Abdullah bin Mas'ud.18 

قَالَ لَنَا  هِ قَالَحَدَّثَنَا وَآِيعٌ حَدَّثَنَا الْأَعْمَشُ عَنْ عُمَارَةَ بْنِ عُمَيْرٍ عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ یَزِیدَ عَنْ عَبْدِ اللَّ

ا مَعْشَرَ الشَّبَابِ مَنْ اسْتَطَاعَ مِنْكُمْ الْبَاءَةَ فَلْيَتَزَوَّجْ فَإِنَّهُ أَغَضُّ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ یَ

  لِلْبَصَرِ وَأَحْصَنُ لِلْفَرْجِ وَمَنْ لَمْ یَسْتَطِعْ فَعَلَيْهِ بِالصَّوْمِ فَإِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ

Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Waki>' menceritakan kepada kami al-
A'masy dari Uma>rah bin Umair dari Abdurrahman bin Yazi>d dari Abdullah 
berkata, Rasulullah bersabda kepada kami: wahai para pemuda, barangsiapa 
di antara kalian telah mempunyai kemampuan dalam hal ba>’ah, kawinlah. 
Karena sesungguhnya, pernikahan itu lebih mampu menahan pandangan 
mata dan menjaga kemaluan. Dan, barangsiapa belum mampu 
melaksanakannya, hendaklah ia berpuasa karena sesungguhnya puasa itu 
dapat menjadi tameng (gejolak hasrat seksual). 

 

B. Kritik Sanad Hadis 

Penelitian kritik hadis selalu diarahkan pada kritik sanad atau kritik eksternal 

(al-naqd al-kha>riji>) dan kritik matan atau kritik internal (al-naqd al-da>khili>). Pada 

kritik eksternal, kajian difokuskan pada kualitas para rawi dan metode periwayatan 

                                                 
18Ibid., hadis no.3903.  
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yang digunakan. Apakah kredibilitas para rawi hadis tersebut diakui dan apakah ada 

al-tah }ammul wa al-ada >’nya menunjukkan bahwa itu otentik hadis Nabi. Kriteria 

sanad hadis yang dapat dijadikan hujjah tidak hanya berkaitan dengan kapasitas 

pribadi periwayat saja, melainkan juga berkaitan dengan persambungan sanad. 

Mengenai pengertian hadis s{ah{i>h{ yang disepakati oleh mayoritas ulama hadis 

harus mencakup sanad dan matan hadis. Kriteria yang menyatakan bahwa rangkaian 

periwayat dalam sanad harus bersambung dan seluruh periwayatnya harus adil, d{a>bit 

adalah kriteria untuk kesahihan sanad, sedangkan keterhindaran syuz\u>z\ dan ‘illat, 

selain merupakan kriteria untuk kesahihan sanad, juga kriteria untuk kesahihan matan 

hadis. 

Hadis tentang Anjuran Menikah terdapat dalam beberapa kitab, yaitu: S}ah{i>h{ 

al-Bukha>ri>, S}ah{i>h Muslim, Musnad Ah}mad bin H{anbal, Sunan Abu> Da>wud dan Sunan 

al-Nasa>'i>, diriwayatkan melalui jalur sanad yang berbeda-beda. Pembahasan tentang 

kualitas sanad hadis dalam skripsi ini penulis menggunakan kajian sekunder, artinya 

penulis mengambil serta mencukupkan hasil kajian yang sudah ada dari para 

pengarang kitab hadis maupun ulama hadis. 

Dalam penelitian ini, penulis akan mengambil jalur periwayatan oleh Imam al-

Bukha>ri> sebagai salah satu jalur sanad yang diteliti. Seperti yang telah disebutkan di 

atas, bahwa hadis tentang s}ala>t Anjuran Menikah dalam S}ah{i>h{ al-Bukha>ri> terdapat 

tujuh periwayat. Al-Bukha>ri> di sini sebagai mukha>rrij al-h{adi>s| dan kedudukannya 

sebagai periwayat terakhir. Dalam mengemukakan riwayat, al-Bukha>ri> menyandarkan 

riwayatnya kepada dua periwayat sebelumnya yakni 'Abdan sebagai (periwayat ke-VI 

dan sanad ke-I) dan 'Umar bin Hafs juga sebagai (periwayat ke-VI dan ke-VII dan 

sanad ke-I),  kemudian 'Abdan menyandarkan riwayatnya kepada Abi Hamzah 
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sebagai (periwayat ke-V dan sanad ke-II), sedangkan 'Umar bin Hafs menyandarkan 

riwayatnya kepada ayahnya yaitu Hafs bin Ghiyas sebagai (periwayat ke-VI dan ke-V 

dan sanad ke-II), kemudian Abi Hamzah dan Hafs bin Ghiyas menyandarkan 

riwayatnya kepada al-A'masy sebagai  (periwayat ke-IV dan ke-V dan sanad ke-III), 

kemudian al-A'masy menyandarkan riwayatnya kepada Ibrahim dan 'Umarah sebagai 

(periwayat ke-III dan ke-IV dan sanad ke-III dan ke-IV), kemudian Ibrahim 

menyandarkan riwayatnya kepada Alqamah sebagai (periwayat ke-II dan sanad ke-V), 

sedangkan 'Umarah menyandarkan riwayatnya kepada 'Abdurrahman bin Yazid 

sebagai (periwayat ke-II dan sanad ke- V), kemudian Abdurrahman bin Yazid dan 

Alqamah menyandarkan riwayatnya kepada Abdullah bin Mas'ud sebagai (periwayat 

ke-I dan sanad ke-VI).  Adapun urutan periwayat dan sanad hadis adalah sebagai 

berikut: 

No Nama Rawi Urutan Rawi Urutan Sanad 

01. 'Abdullah bin Mas'ud I VI/VII 

02. 'Alqamah bin Qais II V

04. 'Abdurrahman bin Yazi>d II V

05. Ibrahim III IV 

06. Uma>rah III IV 

07. Al-A'masy IV III 

08. Abi Hamzah V II

09. Abi (Hafs} bin Giya>s) V II

10. 'Abdan VI I

11. Umar bin Hafs} VI I

12. Imam al-Bukha>ri> VII Mukharij al-H}adis 
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  رسول االله

  عن

  عبد االله بن مسعود 

  قال

 البخاري

  الاسواد  علقمة بن قيس

  عبد الرحمن بن یزید  ابراهيم

  عمارة

  الاعمش

  ابي حمزة

  عبدان

  حفص بن غياس /ابي

  عمروبن حفص

  قال

  ثنا

  ثنا

  ثنا

  ثنا

  قال

  ثنا

  ثنا  ثنا

  ثنا



 40

Setelah memaparkan semua urutan perawi dari S{ah}i>h} al-Bukha>ri ini, maka 

penulis akan meneliti kualitas periwayat dari hadis tentang Anjuran Menikah. 

Kualitas periwayat dapat diukur melalui sifat adil dan d}a>bit, di mana ada kriteria-

kriteria tertentu di dalamnya, kedua sifat tersebut biasa disebut dengan s\iqah. Dimana 

penilaian terhadap kualitas periwayat tersebut diungkapkan oleh ahli hadis atau 

kritikus yang lain. 

Biografi seorang periwayat dalam penelitian sanad (naqd al-sanad) memiliki 

nilai sangat penting dalam ketersambungan antara rawi yang satu dengan yang lain. 

Berikut ini adalah biografi para perawi hadis yang dimulai dari Abdullah bin 

Mas'ud. Di sini penulis menggunakan kitab-kitab primer, CD Mausu>’ah dan CD Aris 

Islamic Programs Men Bibliographical Library, agar mempermudah dalam penelitian 

dan lebih valid. 

  

Abdullah bin Mas'ud 

Nama lengkapnya ialah Abdullah bin Mas'ud bin Ga>fil bin Habi>b bin Syamaj 

bin Makhzu>m Binu Sahalah bin Kahil bin Haris bin Tami>m bin sa'ad bin Huz}ail bin 

Madrakah bin Ilya>s Abdurrahman al-Haz}ili. Beliau adalah salah satu sahabat Nabi 

yang sudah masuk Islam pada masa Makkah, sebagaimana rata-rata pengikut awal 

Nabi yang berasal dari strata bawah masyarakat Makkah. 

Setelah masuk Islam, beliau mengikuti Nabi dan menjadi pembantu 

pribadinya. Ketika Nabi memeritahkan pengikutnya berhijrah ke Abisinia, beliau 

pergi bersama pengikut awal Islam lainnya ke sana (sejumlah hadis mengatakan 
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bahwa Bin Mas'ud dua kali ke Abisinia) setelah hijrah ke Madinah, beliau tinggal 

dibelakang masjid Nabawi dan selalu berpartisipasi dalam beberapa peperangan.19 

Guru-gurunya antara lain: Nabi Muhammad SAW, Sa'ad ib Mu'az{ bin Mu'az}, 

Sufwa>n bin A<mil, dan lain-lain. Sedangkan murid-muridnya adalah: Abdurrahman, 

Abu Ubaidah, Ja>bir, Abu Musa al-Asy'ari, Alqamah, Abdurrahman bin Yazid, dan 

sebagainya.20 

Abdullah binu Mas'ud adalah seorang sahabat Nabi yang kapasitasnya 

periwayatannya diterima. Tidak ada seorangpun kritikus hadis yang mencela beliau, 

bahkan Nabi Muhammad mengatakan bahwa beliau adalah seorang pemuda yang 

penuh dengan ilmu. 

  

Abdurrahman bin Yazi>d 

  Nama lengkap beliau ialah Abdurrahman bin Yazi>d bin Qais, Beliau 

mempunyai nama paanggilan Abu Bakar al-Nukh'I. Ia hidup dan bersosialisasi 

dengan masyarakat sekitar serta termasuk kalangan atau tokoh masyarakat di kota 

Kufah, dimana kota tempat ia lahir dan dibesarkan oleh keluarganya, serta wafat pada 

tahun 83 Hijriyah.21 

  Guru-guru beliau ialah Uqbah bin Umar, Ma>lik bin al-H{a>ris|, Salma>n bin al-

Isla>m,Abdullah bin Mas'ud dan lain sebagianya. Sedangkan murid-murid 

                                                 
19Diantara peperangan yang pernah diikuti Binu Mas'ud adalah: perang Badar, Uhud dan 

Yarmuk. Lihat Imam Syam al-Din Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, al-Kasyif fi Ma'rifat 
man lahu Ruwat fi al-Kutub al-Sittah, juz II (Mesir: Dar al-Kutub al-Hadis, 1972), hlm. 130. 

 
20Binu Hajar al-Asqalany, Tahdzib al-Tahdzib, juz VI (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), 

hlm. 27.  
 
21Diakses dari kitab Tahz|i>b al-Kama>l fi Asma>' al-Rija>l CD Aris Islamic Programs Men 

Bibliographical Library (Adinis St. Hamra-Beirut Libanon)  
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Abdurrahman bin Yazi>d ialah Ibrahim bin Yazi>d, Muhammad bin Sa'ad, Kas|i>r bin 

Mudrak, Uma>rah bin Umair, Abdullah bin Na>jid dan lain sebagainya. 

  Adapun penilaian para ulama terhadap Abdurrahman bin Yazi>d yaitu mereka 

para kritikus hadis atau ulama ahli hadis seperti Yahya bin Mu'yin, Ibn Ibn H{ibba>n al-

Da>r al-Qut}ni sepakat memberikan bahwa Abdurrhman bin Yazi>d termasuk periwayat 

hadis yang s|iqah. 

  

'Umarah   

  Nama lengkapnya ialah Uma>rah bin Umair, beliau hidup dan bermasyarakat 

dengan lingkungannya di kota Kufah serta wafat pada tahun 82 Hijriyah. Dalam 

perjalanan mencari ilmu khususnya dalam bidang hadis beliau berguru pada Abu 

Bakar bin Abdullah, Abdurrahman bin Yazi >d, Sali>m bin Aswa>d, al-H{a>ris| bin Sumaid 

serta guru yang lainnya.  

  Selain beliau hidup dimasyarakat Kufah, beliau juga mempunyai para murid 

yang menimba ilmu kepada Uma>rah seperti Zaid bin al-H{a>ris|, Habi>b bin Abi S|a>bit, 

al-Ha>kim bin Utaibiyah, Sulaiman bin Mirha>n dan lain sebagainya.22 

  Adapun penilaian para ulama alhi hadis terhadap Uma>rah bin Umair sebagai 

periwayat hadis menilai behwa Uma>rah termasuk rawi yang s}iqah hal ini 

diungkapkan oleh Ahmad bi Hanbal, al-Nasa>'I, Abu Ha>tim al-Ra>zi.  

   

 

 

  

                                                 
22Ibid.  



 43

Al-A'masy 

Nama lengkapnya adalah Sulaiman bin Mirha>n al-Asadi. Ali bin al-Madani 

mengatakan bahwa al-A'masy adalah termasuk salah satu dari tokoh-tokoh yang 

memiliki otoritas keilmuan pada masa itu. Adapun tokoh yang dimaksud antara lain: 

Amr bin Dinar di Makkah, bin Syhab al-Zuhri di Madinah, Abu Ishak al-Sabi'iy, 

Sulaiman bin Mirha>n al-A'masy di Kufah, Yahya bin Abi Kas}i>r dan Qatadah di 

Basrah. Wa>ki' mengatakan: "al-A'masy tidak pernah lepas dari s}ala>t (jama'ah) selama 

70 tahun, bahkan raka'at pertama pun tidak.23 

al-A'masy berguru kepada beberapa ahli hadis diantaranya: Aba>n bin Abi 

Ayya>sy, Ibrahim al-Taimy, Ibrahim al-Nakha'i, Ismail bin Abi Khalid, Ismail bin 

Raja' al-Zubaidi, Ismail bin Muslim al-Maliki, Uma>rah bin Umair Sabit bin Ubaid, 

Abu Saleh al-Salman. 

Adapun murid-murid beliau antara lain: Ibrahim bin Tahman, Abu Ishak 

Ibrahim bin Muhammad al-Fazziy, Jarir bin Abdul Majid, Ja'far bin Aun, Usamah, 

Abdullah bin al-Mubarak, Hahs} bin Giya>s} bin T{alq, Abu Muawiyyah al-Darir, dan 

lain-lain.24  

Al-A'masy termasuk salah seorang rawi hadis yang berpredikat baik. Adapun 

penilaian para kritikus terhadap beliau adalah:  

(1) Ibn Ammar mengatakan bahwa al-A'masy adalah ahli hadis yang sangat  

berhati-hati.  
                                                 

23 Abd Gaffar sulaiman dan Sayyid Hasan al-Bandari, Mausu'at Rijal al-Kutub al-Tis'ah. Juz 
II (Beirut: Da>r al-Kutub al-'Ilmiyyah, 1993), hlm. 224. Lihat juga al-Imam al-Hafiz{ Abi al-Ha>tim 
Muhammad bin Hibba>n bin Ahmad al-Tamimi al-Bisri, Kitab al-S|iqa>t, juz IV (India: Matbat Majelis 
Dairah al-Ma'arif, 11982), hlm. 302. 

 
24Syihab al-Din Abu al-Fadl Ahmad bin Hajar Al-Asqalani, Tahzib al-Tahzib, juz IV (Beirut: 

Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1994), hlm. 222. Lihat juga dalam Imam Syam Al-din Muhammad bin 
Ahmad bin Usman al-Zahabi, Si>r al-A'la>m wa al-Nabula', juz VI (Beirut: Mu'assasah al-Risalah, 1990), 
hlm. 226. 

 



 44

(2) Al-Ijly berpendapat bahwa al-A'masy s}iqah dalam meriwayatkan hadis dan 

beliau adalah ahli hadis dari Kuffah pada masanya. 

(3) Ibn Uyainah Mengatakan bahwa al-A'masy adalah orang yang bagus 

bacaan al-Qur'annya, bagus hafalan hadisnya dan orang yang sangat mengetahui 

kewajibannya. 

(4) al-Ha>kim berpendapat bahwa perhubungan riwayat al-A'masy itu baik.25 

Tidak seorangpun darikritikus hadis yang mencela ke-siqah-an al-A'masy, Semuanya 

memberikan penilaian baik terhadapnya. 

  

Abi (Hafs } bin Giya>s| bin T{alq) 

Hafs } bin Giya>s| bin T{alq mempunyai nama panggilan Abu Umar al-Nukh'I. 

Beliau hidup di tengah-tengah masyarkat Kufah sebagai tokoh yang terpandang pada 

masa itu, selain itu ia pernah menimba ilmu pada para syaikh diantaranya: Ismail bin 

Kha>lid, Asy'ab bin Abdul Ma>lik, Sulaiman bin Mirha>n atau al-A'masy, Ja'far bin 

Muhammad, 'A<s}im bin Sulaima>n dan lain sebagainya. 

Di samping itu Hafs} bin Giya>s bin T{alq juga terkenal sebagai syaikh yang 

mempunyai banyak murid diantara muridnya ialah anak beliau sendiri yang bernama 

Umar bin Hafs}. Sedangkan murid beliau yang lain diantaranya: Ibrahim bin Musa, 

Abdullah bin Sa'id, Ali bin Abdullah, Ahmad bin Hamid dan lain sebagainya.26    

                                                 
25Abu Muhammad bin Abu Hatim Muhammad bin Idris bin al-Munzir al-Tamimi Hanzali al-

Razi, Jarh{ wa Ta'dil, jilid IV (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyyah, t.th), hlm. 630. Lihat juga dalam Imam 
Syam al-Din Muhammad bin Ahmad bin Usman al-Zahabi, Mi>za>n al- I'tida>l, jilid II (Beirut: Dar al-
Fikr, t.th), hlm. 224. 

 
26Diakses dari kitab Tahz|i>b al-Kama>l fi Asma>' al-Rija>l CD Aris Islamic Programs Men 

Bibliographical Library (Adinis St. Hamra-Beirut Libanon)  
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Tentang penilaian ulama terhadap Hafs} bin Giya>s yaitu mereka para ulama 

ahli hadis mengungkapkan bahwa Hafs} termasuk s}iqah dalam periwayatan hadis hal 

ini diungkapkan oleh sebagian ulama diantaranya Yahya bin Mu'yin, Muhammad bin 

Sa'ad, al-Nasa>'I sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa Hafs} ialah rawi yang 

s|ubut, dengan kata lain tulisannya s}ah}i<h menurut Yahya bin Sa'id al-Qatta>n. 

 Umar bin Hafs}    

 Nama lengkapnya ialah Umar bin Hafs} bin Giya>s|, nama panggilan beliau Abu 

Hafs} al-Nukh'i. Beliau hidup dan besar di kota yang banyak dengan para ulama dan 

tokoh-tokoh agama yaitu kota Kufah, serta beliau wafat di kota Kufah pada tahun 222 

Hijriyah.27 

 Sedangkan guru beliau dalam mencari ilmu khususnya dalam periwayatn 

hadis yaitu orang tuanya sendiri yaitu Hafs} bin Giya>s bin T{alq. Sedangkam murid-

murid beliau diantaranya: Abu Isha>q, Aba> bin Muhammad, Sulaima>n bin Abdul al- 

Jaba>r, Muhammad bin Isma>il bin Ibrahim, Umar bin Mans}u>r dan lain sebagainya. 

Adapaun penilaian ulama tentang hadis yang diriwayatkan oleh rawi Umar 

bin Hafs } yaitu sebagaian ulama berpendapat bahwa Umar termasuk salah satu rawi 

yang menyandang predikat s}iqah dalam perwayatan hadis, hal ini diungkapakan oleh 

Ibn Hibba>n, Abu Ha>tim al-Ra>zi, Ibnu Sya>hi>n dan s}udu>q menurut Ahmad bin Hanbal. 

Imam al-Bukha>ri> 

Nama lengkapnya ialah Muhammad bin Isma>il bin Ibrahim bin  al-Mugi>rah 

bin Baz|dizabah ada yang mengatakan Bin al-Ah}na>f al-Ju'fi> akan tetapi gelar beliau 

                                                 
27Ibid.  
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Abu 'Abdullah. Beliau termasuk Mukha>rij al-H{adi>s  yang termasyhur dari kalangan 

ulama lain. Beliau lahir tahun 194 H dan wafat pada tahun 256 H.28 

Guru-gurunya ialah Ahmad bin H{anbal, Ahmad bin S{alih al-Mis}ri>, Qutaibah 

bin Sa'i>d dan lain sebagainya. Sedangkan murid-murid beliau ialah al-Tirmi>z|i>, al-

Muslim, Ahmad bin Sahl bin Ma>lik dan lain-lain.29 

Setelah para perawi diketahui dari segi kualitas periwayatnya, selanjutnya 

mengetahui persambungan sanadnya dengan cara mengetahui al-Tah}ammul wal al-

ada>’, serta hubungannya dengan periwayat terdekat. Berdasarkan penjelasan dan 

petunjuk dari skema sanad hadis imam al-Bukha>ri> di atas, antara Ja>bir bin Abdullah 

sampai imam al-Bukha>ri> terdapat hubungan guru dan murid, serta menggunakan 

metode penyampaian seperti h{addas\ana>>, qa>la, dan ‘an. Oleh karena itu, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa sanad hadis di atas dari jalur imam al-Bukha>ri> bersambung. 

Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa hadis tentang anjuran 

menikah yang penulis teliti, sanadnya berstatus s{ah{i>h{. Dengan diketahui bahwa hadis 

ini berstatus s{ah{i>h{, maka selanjutnya hadis ini layak untuk dapat dilakukan 

pemaknaan hadis dengan menggunakan metode ma’a>nil h{adi>s|. 

 

C. Pemahaman Matan Hadis 

Analisis terhadap matan hadis tentang anjuran menikah sangat diperlukan 

guna mengetahui lebih mendalam terhadap teks-teks hadis tersebut, baik dari segi 

bahasa atau lafaz}nya dan pemahaman ulama hadis yang menginterpretasikan hadis 

tersebut. Analisis bahasa atau lafaz} hadis dilakukan untuk mengetahui perbedaan 
                                                 

28Jamaluddin al-Ha>jj Yu>suf al-Mazi>, Tahz|i>b al-Kama>l fi Asma' al-Rija>l (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1994), juz X, hlm. 540. 

 
29CD Aris Islamic Programs, S{iqa>t al-Ijli>, juz II, hlm. 61. 
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bahasa atau lafaz} antara hadis yang satu dengan yang lainnya yang memiliki makna 

yang sama. Pentingnya analisis matan hadis dari sudut bahasa atau lafaz} hadis 

berangkat dari pendapat sebagian besar ulama yang memandang aspek kebahasaan ini 

sebagai tolok ukur dalam melihat validitas hadis. Hal ini dikarenakan Nabi dan 

sahabat-sahabatnya kebanyakan mempunyai kemampuan bahasa yang baik, sehingga 

jika susunan lafaz} hadis nampak rancu, maka hadis tersebut dianggap tidak s}ah}i>h} dari 

segi matan. Bisa jadi redaksi hadis bukan berasal dari Nabi dan sahabat-sahabatnya, 

tetapi dari rawi yang meriwayatkannya.30 

Matan hadis-hadis tentang anjuran menikah diriwayatkan oleh periwayat yang 

s|iqah dan sanad hadis tersebut berstatus s}ah}i>h} dan tidak ada pertentangan antara 

periwayat yang satu dengan periwayat lain dari segi maksud dan makna hadis 

tersebut. Dari sini dapat disimpulkan bahwa matan hadis tersebut s}ah}i>h} dan dapat 

dijadikan h}ujjah. 

Pada hadis ini tidak ditemukan adanya perbedaan lafaz} maupun matan hanya 

saja terdapat penambahan lafaz} hadis yang tidak mempengaruhi perbedaan makna 

dari lafaz} hadis tersebut. Dengan demikian, maka dapat dikatakan hadis tentang 

anjuran menikah diriwayatkan secara makna (al-riwayah bi al-ma’na). Periwayatan 

secara makna ini diperbolehkan selama tidak merubah arti dan tidak bertentangan 

dengan maksud kandungan hadis. Analisis terhadap matan hadis yang penulis lakukan 

meliputi: 

1. Kritik Historis Hadis 

Kritik historis merupakan tahapan yang paling penting dalam studi pemaknaan 

hadis. Dengan kritik historis teks hadis akan diketahui otentisitas hadis tersebut. 
                                                 

30M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 
Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang), hlm. 131. 
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Historitas teks hadis sangat berpengaruh terhadap kualitas ke-s}ah}i>h}-annya. Hadis 

merupakan teks keagamaan yang kebenarannya harus diuji berdasarkan atas kritik 

sejarah, bukan berdasarkan atas keyakinan, bukan pula kritik teologis, filosofis 

maupun mistis atau spiritual. 31 

Penelitian terhadap status kesahihan suatu teks hadis sangat diperlukan 

mengingat kedudukan hadis sebagai sumber pokok ajaran Islam kedua setelah al-

Qur’an. Hadis Nabi sebagian periwayatannya ada yang mutawa>tir dan sebagian lagi 

tidak. Dalam proses transmisinya, hadis telah mengalami tahap historis yang panjang 

sampai pada akhirnya menjadi wacana tekstual sebagaimana yang terlihat dalam 

kitab-kitab hadis. 

M. Syuhudi Ismail berpendapat bahwa penentuan terhadap orisinalitas dan 

otentisitas teks hadis merupakan langkah awal sebelum dilakukan pemahaman dan 

pemaknaan terhadap suatu hadis. Ada beberapa faktor yang menjadikan penelitian 

hadis berkedudukan sangat penting, yaitu: 

a. Tidaklah seluruh hadis tertulis pada zaman Nabi. 

b. Telah timbul berbagai pemalsuan hadis.  

c. Proses penghimpunan hadis yang memakan waktu lama.  

d. Jumlah kitab hadis yang banyak dengan metode penyusunan yang berbeda. 

e. Telah terjadi periwayatan hadis secara makna.32  

 

 

                                                 
31Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah; Implikasinya pada Perkembangan Hukum Islam 

(Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 155. 
 
32M. Syuhudi Ismail, Metodologi Pemahaman Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 

hlm. 7-21.  
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  Sedangkan kualitas hadis tentang anjuran menikah adalah: hadis yang 

diriwayatkan oleh al-Bukha>ri berkualitas s}ah{i>h{.33  

Dengan melihat status hadis yang telah disebutkan oleh beberapa Imam 

tersebut, maka dapat diketahui bahwa secara historis hadis-hadis tentang anjuran 

menikah ini berderajat s}ah}i>h} dan dapat digunakan sebagai h}ujjah. 

 

2. Kritik Eidetis 

a. Analisis Isi Matan  Hadis 

Analisis isi yaitu pemahaman hadis terhadap muatan makna hadis dengan 

menggunakan beberapa metode kajian, diantaranya: 

1) Kajian Linguistik 

Redaksi hadis tentang Anjuran Menikah yang telah dipaparkan di atas, jika 

setiap hadis dicermati maka di dalamnya tidak terdapat perbedaan yang menonjol 

antara sumber dari al-Bukha>ri sampai dengan periwayat-periwayat lain yang ada 

dalam al-Kutub al-Sittah. Antara teks hadis yang satu dengan yang lain hanya 

terdapat sedikit perbedaan redaksi yang tidak substansial dan tidak berpengaruh pada 

perubahan makna. Adanaya perbedaan matan hadis yang terdapat dalam hadis 

Anjuran Menikah yang diteliti ini tidak menimbulkan adanya perselisihan yang 

signifikan diantara pemahaman dalam hadis tentang Anjuran Menikah diantara para 

ulama. 

Mengenai kajian linguistik atau kaijan bahasa yang dipakai dalam metode 

penelitian hadis, penulis dapat menggunakan  beberapa kata kunci pokok yang dapat 

                                                 
 
33Bin H{ajar  al-'Asqala>ni>, Fath}} al-Ba>ri>, jilid II (Beirut: Da>r al-'Ilmiah, 2003), hlm. 326. 
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dijadikan penelitian dalam matan hadis di atas, yakni al-Syaba>b, al-Ba>'ah, 

Falyatazawwaj, Agaddu, Ahs{anu,  dan Wija>'. 

Al-Syaba>b ( الشباب) artinya pemuda.34 Yang disebut pemuda menurut pendapat 

beberapa ulama adalah seorang manusia yang berumur antara 16 s/d 30 tahun. Al-

Syafi'I berpendapat bahwa al-Syaba>b adalah orang yang sudah ba>lig sampai sempurna 

umur 30 tahun. Al-Qurtubi dalam al-Fahm mengatakan bahwa al-syaba>b adalah orang 

yang berumur 16 s/d 30 tahun dan untuk umur 30 tahun ke atas dinamakan kahal. 

Menurut pendapat al-Zamakhsari, al-Syaba>b adalah orang yang telah ba>lig dan 

mencapai umur 20 s/d 30 tahun. Dalam kitab Jawa>hir, Ibnu Syas al-Maliki 

mengatakan bahwa batas pemuda adalah sampai umur 40 tahun. Sedangkan menurut 

al-Nawa>wi,35 al-Syaba>b itu bukan hanya orang ba>lig sampai pada umur 30 tahun saja, 

namun yang dikatakan al-Syaba>b adalah hingga mencapai umur 40 tahun, dan di atas 

itu disebut dengan syaikh. 

Dalam redaksi matan hadis yang diriwayatkan oleh al-Nasa>i,36 kata yang 

dipakai adalah man bukan al-Syaba>b. Disebut dengan kata man ini menunjukkan arti 

manusia yang sudah berusia remaja hingga mencapai tingkat kedewasaan dan 

memiliki hasrat naluri untuk melakukan hubungan seksual. 

Al-Ba>'ah ( اءة  maknanya adalah bekal.37 Makna tersirat dari hadis tentang (الب

anjuran menikah di atas adalah bahwa hendaknya perkawinan atau pernikahan itu 

dipersiapkan secara matang baik dari segi materi ataupun non-materiil. Kata al-Ba>'ah 

                                                 
34CD al-Maktabah al-Sya>milah, Fath al-Bari juz XIV hlm. 292.  
 
35CD al-Maktabah al-Sya>milah, Syarh al-Nawawi ala Muslim  juz V hlm. 70. 
 
36al-Nasa>'i>, Sunan al-Nasa>’i> bi Syarh} wa H{a>syiyah al-Sanadi> juz VI (Beirut: Da>r al-Fikr, 1348 

H/1930 M), hlm. 56. 
  
37Ibid.  
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dalam redaksi hadis tersebut mengacu pada dua makna yaitu, (1) Al-Muzairi 

mengatakan al-ba>'ah pada asalnya bermakna keinginan untuk menikahi perempuan, 

(2) al-Nawawi38 mengatakan bahwa kata al-ba>'ah tersebut menurut para ulama 

memiliki beberapa arti diantaranya: menurut ahli bahasa, al-ba>'ah berarti jima>' 

(bersetubuh), maka maksud al-Ba>'ah dalam hadis ini adalah orang yang telah mampu 

ber-jima>' dan mampu memberi nafkah lahir batin. Sedangkan bagi orang yang belum 

mempunyai kemampuan dalam kedua hal tersebut hendaknya melakukan ibadah 

puasa untuk meredakan syahwat dan membendung perasaan buruk serta untuk 

membentengi diri dari kejahatan zina. 

Al-San'ani memaparkan bahwa pengertian istat}a'a al-Ba>'ah dalam redaksi 

hadis ini mengisyaratkan dua hal yaitu, pertama, mampu melakukan hubungan 

seksual secara normal karena salah satu tujuan pernikahan adalah untuk melestarikan 

keturunan dan meneruskan sejarah hidup manusia. Kedua, mampu memberi nafkah, 

kebutuhan hidup serta kebutuhan keluarga. Yang dimaksud dengan mampu memberi 

nafkah disini adalah dapat melakukan usaha untuk mendapatkan ma'isyah secara halal 

dengan daya dan upaya sendiri. Kemampuan menafkahi ini tidak mensyaratkan 

adanya pekerjaan serta penghasilan tetap dan berlimpah, namun yang terpenting 

adalah kemampuan dan kesanggupan untuk mengupayakan nafkah yang halal.39  

Falyatazawwaj ( زوج  maknanya maka menikahlah.40 Redaksi ini menunjukkan (فليت

perintah untuk menikah yang sekaligus disertai dengan hukum nikah sesuai dengan 

                                                 
38CD al-Maktabah al-Sya>milah, Syarh al-Nawawi ala Muslim  juz V hlm. 71.  
 
39Muhmmad Fauzil Adhim, Diambang Pernikahan (Jakarta: Gema Insani Press,  2002), hlm. 

18. 
 
40CD al-Maktabah al-Sya>milah, Fath al-Bari juz XIV hlm. 294. 
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indikasi serta situasi dan kondisi yang dimiliki oleh seorang pemuda (al-syaba>b) yang 

berfungsi sebagai khitab dalam hadis ini.  

Apabila ditinjau dari sudut pandang fikih Islam, hukum pernikahan 

bermacam-macam sesuai dengan situasi dan keberadaan seseorang. Bagi siapa saja 

yang sudah memiliki kemampuan secara jasmani dan rohani maka hukum pernikahan 

menjadi wajib untuk menghindarkan dari perbuatan maksiat dan zina. Namun hukum 

pernikahan akan menjadi sunnah bagi orang yang hanya memiliki kemampuan secara 

jasmani saja atau rohani saja. Dalam situasi dan kondisi seseorang yang belum 

memiliki kemampuan sama sekali untuk menikah baik secara lahir maupun batin, 

maka hukum pernikahan menjadi haram. Sedangkan hukum lain dari pernikahan 

adalah makruh dan mubah.41 

Hadis tentang anjuran menikah tersebut mengandung makna tersirat bahwa 

Islam melarang seseorang untuk membujang selama-lamanya. Bagi mereka yang 

sudah memiliki kemampuan dan kemauan untuk segera melaksanakan pernikahan.  

Agaddu (أغض) bermakna menundukkan, yaitu benar-benar menundukkan 

pandangan serendah-rendahnya.42 Maksud perkataan Nabi Muhammad ini adalah 

mengajarkan kepada seluruh umatnya bahwa pernikahan yang diperintahkan oleh 

ajaran Islam bertujuan untuk membuat pelakunya bisa mencurahkan seluruh 

kebutuhan biologisnya hanya kepada istri atau suaminya dan ikatan perkawinan akan 

benar-benar membuat manusia merasa tentram dan damai sehingga bisa menciptakan 

keharmonisan dalam keluarga. 

                                                 
41Sayyid Sabiq, Fiqh al-Subbah, Terj. Muhammad Thalib ( Jakarta: al-Ma'arif, 1980), hlm. 

22-26. 
 
42al-Nasa>'i>, Sunan al-Nasa>’i> bi Syarh} wa H{a>syiyah al-Sanadi> juz VI (Beirut: Da>r al-Fikr, 1348 

H/1930 M), hlm. 56. 
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Ahs}anu (ن  artinya mengokohkan.43 Maksudnya adalah benar-benar (احص

memelihara dan menjaga kehormatannya.  Kehormatan disini diartikan sebagai 

kehormatan terhadap diri sendiri, serta kehormatan seluruh  keluarganya dalam 

pengertian bahwa dengan ikatan perkawinan maka akan terciptalah kehormatan 

tersebut.  

Al-S{aum (وم  artinya puasa. Dengan melakukan puasa maka dapat (الص

membantu menahan diri dari nafsu syahwat untuk menikah.44 Redaksi hadis ini 

merupakan salah satu anjuran untuk senantiasa melakukan ibadah puasa karena puasa 

itu merupakan kebiri dan benteng yang kuat untuk menahan hawa nafsu. 

Wija>' (اء  artinya benteng atau tameng.45 Apabila diperhatikan secara (وج

seksama redaksi hadis tentang anjuran menikah ini secara histories yang menjadi 

khitab adalah khusus pemuda, bukan orang tua atau wanita. Hal ini adalah karena 

ketika Rasul meriwayatkan, hadis ini diindikasikan oleh Rasulullah kepada para 

sahabat yang pada waktu itu belum menikah sedangkan pada kesempatan itu tidak 

diriwayatkan bahwa ada perempuan dalam mejelis tersebut. Sehingga secara 

redaksional hadis ini hanya menyebut pemuda bukan pemudi. 

2) Kajian Tematik-Komprehensif 

Pembahasan mengenai hadis yang terjalin dalam satu tema merupakan suatu 

hal yang perlu dilakukan agar didapatkan suatu pemahaman yang mendekati 

kebenaran. Sebuah hadis sama halnya dengan al-Qur’an tidak lahir dalam ruang yang 

                                                 
43Ibid.  
 
44Imam Muslim al-Hajaj al-Qusayri al-Naisaburi, Syarh Shahih Muslim, juz v (Beirut: Dar al-

Kutub al-Ilmiyah, 1994), hlm. 7. 
 
45CD al-Maktabah al-Sya>milah, Fath al-Bari juz XIV hlm. 294. 
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hampa melainkan integral dengan kondisi riil masyarakat yang saling berkaitan satu 

dengan yang lain. 

Memahami hadis tentang Anjuran Menikah secara kontekstual membutuhkan 

dukungan dari hadis-hadis lain yang satu tema atau setidaknya hadis yang dapat 

memperjelas kandungan maknanya. Adapun hadis yang satu tema dengan hadis 

tentang Anjuran Menikah mudah ditemukan. Hal ini disebabkan karena pernikahan 

adalah salah satu sunnah Rasul yang setiap makhluk manusia ingin melaksanakannya, 

disamping itu pernikahan adalah  proses sakral yang tidak bisa disamakan secara 

sembarangan sebab berkaitan dengan proses menghalalkan apa yang diharamkan oleh 

Allah swt.  

Hadis yang menyatakan bahwa pernikahan merupakan salah satu syarat 

terpenting untuk menjadi umat Muhammad berikut ini dapat lebih memperjelas 

kandungan makna yang tersembunyi, yaitu sabda Nabi Muhammad saw, dalam 

sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jah. 

نِّي مُكَاثِرٌ بِكُمْ الْأُمَمَ وَمَنْ النِّكَاحُ مِنْ سُنَّتِي فَمَنْ لَمْ یَعْمَلْ بِسُنَّتِي فَلَيْسَ مِنِّي وَتَزَوَّجُوا فَإِ

  آَانَ ذَا طَوْلٍ فَلْيَنْكِحْ وَمَنْ لَمْ یَجِدْ فَعَلَيْهِ بِالصِّيَامِ فَإِنَّ الصَّوْمَ لَهُ وِجَاءٌ
 

Artinya: 
“Pernikahan itu termasuk sunahku, barang siapa yang tidak mengerjakan 
sunahku, maka tidak termasuk dari (umat)-ku. Dan menikahlah kamu sekalian, 
sesungguhnya aku membanggakan banyaknya umat atas kamu sekalian. Dan 
barang siapa yang telah mempunyai kemudahan, menikahlah. Dan barang 
siapa yang belum menemukan (kemudahan), maka hendaknya berpuasa, 
sesungguhnya puasa dapat menjadi tameng baginya ”. 46 

 
Hadis Rasulullah saw tersebut menjelaskan anjuran untuk menikah, karena 

pernikahan merupakan sunnah Rasul, dengan menikah maka umat Islam akan dapat 

                                                 
46CD. Al-Maktabah Al-Sya>milah, Sunan Binu Ma>jah, Juz. 5, No. Hadis: 1836.  
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memperbanyak keturunan dan akan mampu untuk menjaga kelangsungan hidup umat 

Nabi Muhammad di muka bumi. Hadis di atas juga mengindikasikan bahwa ketika 

seseorang secara lahir dan batin belum mempunyai kemampuan atau kematangan, 

sebaiknya menunda pernikahan tersebut dengan jalan mereka memperbanyak 

melakukan ibadah puasa, karena puasa dapat mencegah pengumbaran nafsu birahi.47 

Hadis lain menyebutkan: 

دَّثَنَا زُهَيْرُ بْنُ حَرْبٍ وَمُحَمَّدُ بْنُ الْمُثَنَّى وَعُبَيْدُ اللَّهِ بْنُ سَعِيدٍ یَحْيَى بْنُسَعِيدٍ حَ

أَبِيهِ عَنْ أَبِي هُرَیْرَةَ عَنْ النَّبِيِّ  عَنْ عُبَيْدِ اللَّهِ أَخْبَرَنِي سَعِيدُ بْنُ أَبِي سَعِيدٍ عَنْ

صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ تُنْكَحُ الْمَرْأَةُ لِأَرْبَعٍ لِمَالِهَا وَلِحَسَبِهَا وَلِجَمَالِهَا وَلِدِینِهَا 

 فَاظْفَرْ بِذَاتِ الدِّینِ تَرِبَتْ یَدَاك
Artinya: 

"Telah menceritakan kepada kami  Zuhair bin Harb dan Muhammad bin al-
Mutsanna dan ‘Ubaidillah bin Sa’id mereka berkata, diriwayatkan dari Yahya 
bin Sa’id dari ‘Ubaidillah, diriwayatkan dari Sa’id bin Abi Sa’id dari ayahnya 
dari Abi Hurairah dari Nabi Muhammad saw bersabda: “Seorang wanita 
dinikahi dengan memperhatikan empat perkara, karena harta, keturunan, 
kecantikan, dan agamanya, menikahlah dengan wanita karena agamanya, 
maka engkau akan mendapatkan keberkahan”.48 
 
Pernikahan adalah suatu ibadah, sehingga pertimbangan yang bersifat duniawi 

seperti mempertimbangkan harta, keturunan (nasab), kecantikan dan lain sebagainya 

bukan pilihan utama. Orang yang menikah seyogyanya dengan melihat agamanya. 

Apabila seseorang menikah atas dasar harta atau kecantikan dan suatu saat Allah swt. 

mengambil harta atau kecantikan itu, maka ia tidak akan sabar menghadapi cobaan 

yang diberi oleh Allah swt. Berbeda dengan seseorang yang menikah karena 

                                                 
47Casmini, "Pernikahan Dini, (Jurnal Aplikasia Ilmu-ilmu Agama)", Vol. III, No. 1 Juni 2002, 

hlm. 50. 
 
48CD. Maktabah as-Sya>milah, S{ah{i>h{ Muslim, Juz VII, No hadis 2661, hlm. 388. 
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pertimbangan agama, ia akan selalu bersyukur dengan apa yang diperolehnya. 

Kematangan beragama akan menjadi penunjuk jalan yang lurus apabila terjadi 

permasalahan. 

 Dalam hadis lain yang diriwayatkan al-Nasaiy, Rasulullah menerangkan 

tentang larangan untuk membujang. 

ام   : أخبرنا اسماعيل بن مسعود قال ن هش حدثنا خالد عن اشعب عن الحسن عن سعد ب
  .ان ررسول االله صلى االله عليه وسلم نهى التبتل: عن عائشة

 
Artinya: 

 "Ismail bin Mas'ud mengabarkan kepada kami, ia berkata: Khaled 
bercerita kepada kami,dari Asy'ats dari al-Hasan dari Sa'dun bin 
Hisyam dari 'Aisyah: Sesungguhnya Rasulullah saw. melarang tentang 
membujang." 49 

 

Membujang merupakan suatu keadaan yang tidak disukai oleh Islam, karena 

posisi membujang merupakan posisi yang rawan dan cenderung dekat dengan 

kemaksiatan. Maka agama Islam mengajarkan untuk segera melaksanakan pernikahan 

daripada berlama-lama dalam keadaan membujang. 

Kemudian dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmiz{i>, Rasul menjelaskan 

bahwa Allah akan menolong orang yang melaksanakan pernikahan karena ingin 

menjaga kemuliaan dan kehormatannya yang arti hadis tersebut ialah "…ada tiga 

orang yang merupakan kewajiban Allah untuk menolong mereka, yaitu seorang 

mujahid di jalan Allah, orang yang ingin memerdekakan diri dengan cara membayar 

ongkos dan dia benar-benar ingin melunasinya, dan orang yang menikah karena 

ingin menjaga  kesucian dan kehormatannya.50 Hadis tersebut merupakan bukti 

                                                 
49Lihat CD al-Maktabah al-Sya>milah, al-Nasa>'I no hadis 1547. 
  
50Sayyid Qutut, Tafsi >r fi Z{ila>l al-Qur'an (di Bawah Naungan al-Qur'an), jilid VIII  (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2004), hlm. 239.  
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konkrit bahwa menikah adalah salah satu ibadah yang sangat mulia dan disenangi 

Allah, sehingga bagi orang yang melakukannya akan mendapat jaminan pertolongan 

dari Allah dengan diberikan kemudahan jalan rezekinya. 

3) Kajian Konfirmatif 

Untuk dapat memahami hadis Nabi tentang anjuran menikah dengan 

pemahaman yang mendekati kebenaran, jauh dari penyimpangan,pemalsuan dan 

penafsiran yang buruk, maka harus memahaminya sesuai dengan petunjuk al-Qur’an, 

yaitu dalam kerangka bimbingan Ilahi yang pasti benar dan tidak diragukan 

keadilannya.51  

Al-Qur’an adalah konstitusi dasar yang paling pertama dan utama, yang 

kepadanya bermuara segala perundang-undangan Islam, sedangkan hadis Nabi adalah 

sebagai penjelasan terinci tentang isi konstitusi tersebut, baik dalam hal-hal yang 

bersifat teoritis maupun penerapan yang bersifat praktis. Oleh karena itu, tidak 

mungkin ada suatu hadis sahih yang berlawanan kandungannya dengan ayat-ayat al-

Qur’an yang muhkamat, yang berisi keterangan-keterangan yang jelas dan pasti, dan 

kalaupun ada yang memperkirakan adanya pertentangan, maka hal itu disebabkan 

tidak sahihnya hadis tersebut, atau pemahaman yang tidak tepat, ataupun yang 

diperkirakan sebagai “pertentangan” itu hanyalah bersifat semu, dan bukan 

pertentangan hakiki.52  

                                                 
51 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, terj. Muhammad al-Baqir 

(Bandung: Karisma, 1999), hlm. 92. 
 
52 Ibid., hlm. 93. 
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Dalam al-Qur'an terdapat 23 ayat yang membahas tentang masalah 

pernikahan.53 Pembicaraan al-Qur'an tentang pernikahan mencakup anjuran menikah, 

wanita-wanita yang boleh dinikahi, serta batasan jumlah wanita yang diperbolehkan. 

Al-Qur'an juga menjelasakan tentang anjuran untuk menikah dan melarang adanya 

perzinaan. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa pernikahan adalah termasuk 

sunnah Rasul dan melaksanakan pernikahan adalah ibadah, dengan demikian jelas 

bahwa anjuran untuk menikah bagi siapa saja yang sudah mampu tidak bertentangan 

dengan nash-nash al-Qur’an. Pernyataan ini didasarkan atas tidak adanya ayat-ayat al-

Qur’an yang melarang adanya suatu pernikahan. Diantara ayat-ayat al-Qur’an yang 

menerangkan tentang pernikahan adalah sebagai berikut: 

ُ مِنْ وَأَنْكِحُوْا اْلأَیاَميَ مِنْكُمْ وَالصَّالِحِيْنَ مِنْ عِبَادِآُمْ وَإِمَائِكُمْ إِنْ یَّكُوْنُوْا فُقَرَاءَ یُغْنِهِمُ االله

  )23(فَضْلِهِ وَااللهُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ 

Artinya:  

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang 
yang layak dari hamba-hamba sahaya kamu yang laki-laki dan hamba-hamaba 
sahaya kamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan 
mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha luas lagi Maha Mengetahui”.54 
 

Ayat di atas merupakan anjuran untuk mengawinkan laki-laki ataupun 

perempuan yang sendirian agar mereka dapat hidup tenang dan terhindar dari 

perbuatan zina dan yang haram lainnya. Tidak ada lafadz yang menunjukkan secara 

eksplisit maupun implisit atas adanya pembatasan usia pernikahan.  

                                                 
53Bisri M. Djaelani, Ensiklopedi Islam…, hlm. 289. Lihat juga Sahabudin (ed.), Ensiklopedia 

al-Qur'an; Kajian Kosakata (Jakarta: Lentera Hati, 2007), hlm. 727. 
 
54Q.S An-Nu>r (24): 32. 
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Menurut Quraish Shihab, bahwa kata al-aya>ma> dalam ayat tersebut adalah 

bentuk jamak dari ayyim yang pada mulanya berarti perempuan yang tidak memiliki 

pasangan. Tadinya kata ini hanya digunakan untuk para janda, tetapi kemudian 

meluas sehingga masuk juga gadis-gadis, bahkan meluas sehingga mencakup juga 

pria yang hidup membujang, baik jejaka maupun duda, jadi kata tersebut bersifat 

umum.55  

Al-Aya>ma dalam kitab fi Z{ilal al-Qur'a>n diartikan sebagai orang-orang yang 

tidak memiliki pasangan baik laki-laki maupun perempuan yang merdeka.56 Ayat ini 

berisi perintah untuk menikahkan siapa saja yang sudah memiliki kemampuan dan 

kemauan untuk menikah. Sayyid Qutb menjelaskan bahwa apabila dalam masyarakat 

Muslim ada al- Aya>ma yang fakir baik laki-laki maupun perempuan maka menjadi 

tugas dan tanggung jawab komunitas jama'ah untuk menikahkannya. Kefakiran tidak 

boleh menjadi penghalang pernikahan selama seseorang pantas untuk menikah dan 

menginginkannya.   

Begitu juga dengan kata s{alihin dipahami oleh banyak ulama dalam arti yang 

layak kawin yakni yang mampu secara mental dan spiritual untuk membina rumah 

tangga, bukan dalam arti orang yang taat beragama saja.57 Ibnu 'Asyur berpendapat 

bahwa: ayat ini mengisyaratkan bahwa jangan sampai ketakwaan dan kesalehan 

seseorang menjadi penghalang untuk melaksanakan pernikahan dan membantu orang 

lain untuk menikah.  
                                                 

55Kata al- Aya>ma ini bersifat umum, bahkan wanita tuna susila juga masuk ke dalamnya. 
Mengingat bahwa ayat ini bertujuan menciptakan lingkungan yang sehat dan religius, sehingga dengan 
mengawinkan wanita tuna susila maka masyarakat secara umum dapat terhindar dari prostitusi serta 
dapat hidup dalam suasana bersih. Qurais Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur'an, Vol. 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 335. 

 
56Sayyid Qutub, Tafsi>r Fi Z{ila>l al-Qur'an; ..., hlm. 237. 
 
57  M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah….hlm. 335. 
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Penghujung ayat ini ditutup dengan kata wa>si'un 'ali>m yang mengandung 

maksud bahwa Allah telah memberikan janji dan harapan untuk memperoleh 

tambahan rezeki bagi mereka yang akan kawin, namun belum memiliki modal yang 

memadai sehingga para ulama menjadikan ayat ini sebagai bukti tentang anjuran 

kawin bagi para pemuda yang sudah memiliki kemauan walaupun belum memiliki 

kecukupan. 

Kata (صالحين) s{a>lihi>n dalam ayat ini mengandung tuntutan tentang perlunya 

bagi calon suami istri untuk memenuhi beberapa persyaratan selain persyaratan 

kemampuan material sebelum melangkah memikul tanggung jawab perkawinan.58 Hal 

ini karena pernikahan itu memiliki aneka fungsi, bukan sekedar fungsi biologis, 

seksual dan reproduksi, serta fungsi cinta kasih. Bukan sekedar fungsi ekonomi yang 

menuntut suami mempersiapkan kebutuhan hidup anak dan istri. Fungsi dari 

perkawinan yang lebih mulia adalah fungsi keagamaan dan fungsi sosial budaya.  

Dengan demikian, hadis tentang anjuran menikah yang telah disebutkan di 

atas tidak bertentangan dengan nash al-Qur’an. Adapun ayat-ayat lain yang juga 

memabahas tentang pernikahan adalah sebagai berikut: 

ا یَا أَیُّهَا النَّاسُ اتَّقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنْهَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنْهُمَ 

) 1(رْحَامَ إِنَّ اللَّهَ آَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا رِجَالًا آَثِيرًا وَنِسَاءً وَاتَّقُوا اللَّهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالْأَ

كُمْ إِنَّهُ وَآَتُوا الْيَتَامَى أَمْوَالَهُمْ وَلَا تَتَبَدَّلُوا الْخَبِيثَ بِالطَّيِّبِ وَلَا تَأْآُلُوا أَمْوَالَهُمْ إِلَى أَمْوَالِ

 فَانْكِحُوا مَا طَابَ لَكُمْ مِنَ النِّسَاءِيَتَامَى وَإِنْ خِفْتُمْ أَلَّا تُقْسِطُوا فِي الْ) 2(آَانَ حُوبًا آَبِيرًا 

ا مَثْنَى وَثُلَاثَ وَرُبَاعَ فَإِنْ خِفْتُمْ أَلَّا تَعْدِلُوا فَوَاحِدَةً أَوْ مَا مَلَكَتْ أَیْمَانُكُمْ ذَلِكَ أَدْنَى أَلَّ

كُمْ عَنْ شَيْءٍ مِنْهُ نَفْسًا فَكُلُوهُ هَنِيئًا وَآَتُوا النِّسَاءَ صَدُقَاتِهِنَّ نِحْلَةً فَإِنْ طِبْنَ لَ) 3(تَعُولُوا 

وَلَا تُؤْتُوا السُّفَهَاءَ أَمْوَالَكُمُ الَّتِي جَعَلَ اللَّهُ لَكُمْ قِيَامًا وَارْزُقُوهُمْ فِيهَا وَاآْسُوهُمْ ) 4(مَرِیئًا 

                                                 
58  Ibid.,hlm. 337. 
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ا بَلَغُوا النِّكَاحَ فَإِنْ آَنَسْتُمْ مِنْهُمْ وَابْتَلُوا الْيَتَامَى حَتَّى إِذَ) 5(وَقُولُوا لَهُمْ قَوْلًا مَعْرُوفًا 

رُشْدًا فَادْفَعُوا إِلَيْهِمْ أَمْوَالَهُمْ وَلَا تَأْآُلُوهَا إِسْرَافًا وَبِدَارًا أَنْ یَكْبَرُوا وَمَنْ آَانَ غَنِيا 

مْ إِلَيْهِمْ أَمْوَالَهُمْ فَأَشْهِدُوا عَلَيْهِمْ فَلْيَسْتَعْفِفْ وَمَنْ آَانَ فَقِيرًا فَلْيَأْآُلْ بِالْمَعْرُوفِ فَإِذَا دَفَعْتُ

  )6(وَآَفَى بِاللَّهِ حَسِيبًا 

Artinya: 

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah menciptakan 
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang 
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu (1) Dan 
berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan 
kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta 
mereka bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan 
memakan) itu, adalah dosa yang besar (2) Dan jika kamu takut tidak akan dapat 
berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 
mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, 
tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, Maka 
(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian 
itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya (3) Berikanlah maskawin 
(mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan, kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberian itu 
(sebagai makanan) yang sedap lagi baik akibatnya (4) Dan janganlah kamu 
serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya, harta (mereka 
yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. 
berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada 
mereka kata-kata yang baik (5) Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup 
umur untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas 
(pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. 
dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan 
(janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. 
barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, maka 
bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian apabila kamu 
menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi 
(tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan cukuplah Allah sebagai pengawas 
(atas persaksian itu) (6)”59 
 

                                                 
59 Q.S Al-Nisa>’ (4): 1-6. 
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Surat al-Nisa>’ ayat satu sampai enam di atas merupakan salah satu ayat al-

Qur’an yang secara terperinci menerangkan tentang hakekat suatu pernikahan serta 

syarat-syarat yang dibutuhkan dalam melaksanakan pernikahan. Dijelaskan bahwa 

pernikahan merupakan suatu kodrat kemanusiaan yang sudah digariskan oleh qad{a’ 

dan qadar-nya Allah swt. Manusia dijadikan berpasang-pasangan antara laki-laki dan 

perempuan dari jenis yang sama.  

Pernikahan pada dasarnya merupakan perbuatan yang tidak terlepas dari 

aktifitas ibadah (amaliah ‘ubudiyah), yang menjadi sarana menumpahkan kasih 

sayang dan perhatian kepada sesama, terutama anak yatim dan orang yang tidak 

mampu. Pernikahan selayaknya menjadi sarana pendekatan diri (taqarrub) kepada 

Allah swt, tempat pengujian ketebalan iman dan taqwa dalam bentuk hablu min al-

nas (hubungan antar sesama manusia).  

Apabila seseorang sudah mempunyai kematangan spiritual dan emosi, yang 

ditunjukkan dengan sifat-sifat yang jelas dan perilaku yang mantap, maka tidak ada 

larangan untuk melaksanakan pernikahan, bahkan dianjurkan untuk menyegerakan 

melangsungkannya. 

Dengan demikian, tidak ada pertentangan antara hadis tentang Anjuran 

Menikah dengan nash-nash al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw. Bahkan dalam ayat lain 

(Q.S al-Ahza>b (33):7), dijelaskan bahwa status ikatan perkawinan adalah merupakan 

ikatan yang kokoh, perjanjian kokoh dan suci (misaqan gali>dan) untuk itu maka 

pernikahan harus dilakukan secara benar dan sungguh-sungguh. Namun demikian, 

sikap yang bijaksana harus dikedepankan dalam menyikapi persoalan yang berkaitan 

dengan pernikahan. Kaidah ushul fiqih sudah jelas menyatakan bahwa hukum asal 
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dalam masalah bud{’u (farji) adalah haram, sampai ada dalil yang menunjukkan 

diperbolehkan.  

b. Analisis Realitas Historis 

Pemahaman tekstual terhadap hadis-hadis tentang Anjuran Menikah melalui 

analisis teks matan (isi) yang telah disebutkan di atas merupakan langkah awal untuk 

mendapatkan pemahaman hadis yang sesuai dengan ilmunya. Kemudian proses 

pemaknaan dan pemahaman dilanjutkan dengan pelacakan dan penelusuran 

historisitas hadis. Hal ini sangat urgen karena mengingat hadis adalah bagian dari 

realitas tradisi ke-Islaman yang dibangun oleh Rasulullah beserta para sahabat dalam 

lingkup situasi sosialnya dan dalam konteks realitas historis yang jauh berbeda 

dengan realitas saat ini.  

Analisis historis ini membawa pada kajian mengenai situasi makro, yaitu 

situasi kehidupan secara menyeluruh di Arab pada masa Rasulullah saw., dan situasi 

mikro apabila ada, yaitu situasi yang khusus melatar belakangi kemunculan sebuah  

hadis (Asba>b Wuru>d al-H{adi>s).60 

 Mengenai hadis tentang Anjuran Menikah tersebut, dapat diketahui dari 

redaksi matan hadis bahwa asba>b al-wuru>d hadis tersebut dapat dikategorikan dalam 

empat kelompok.61 Pertama, secara tegas disebutkan dalam redaksi teks bahwa hadis 

ini muncul berkenaan dengan sebuah percakapan di Mina  ketika sahabat Abdullah 

bin Mas'ud dan Us|man bin Affan bertemu dengan Rasulullah dan pada waktu itu ada 

seorang sahabat Nabi yang sudah melewati usia pernikahan dan sudah mampu namun 

belum melaksanakannya, dengan demikian maka Rasulullah menjelaskan hadis 
                                                 

60Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah..., hlm. 185. 
61Ibrahim bin Muhammad Kamaluddin, Al Bayan wa al Ta’rif fi Asbabi Wurudi al Hadis al 

Syari, juz III (Beirut-Lebanon: Al Maktabah Al ‘Ilmiah, 1054-1120 H), hlm. 201 
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tentang anjuran pernikahan ini. Redaksi ini dapat dilihat dalam hadis riwayat al-

Bukha>ri>, al-Nasa>i, dan al-Da>rimi. 

Kedua, dalam hadis al- Bukha>ri> versi yang lain disebutkan ada beberapa 

sahabat lain yang ikut dalam pertemuan tersebut yakni, Abdurahman bin Yazi>d, 

Alqamah bin Qais, dan al-Aswa>d yang bersamanya seorang pemuda yang belum 

memiliki apapun, kemudian Rasul bersabda dan menjelaskan tentang hadis tersebut. 

Redaksi hadis yang senada dengan ini adalah riwayat al-Nasa>i dan Ahmad bin 

Hanbal. 

Ketiga, dalam versi yang diriwayatkan oleh Muslim, disebutkan bahwa 

Alqamah bin Qais berjalan di Mina dan bertemu dengan Usman bin Affan dan 

Abdurrahman bin Yazi>d. Kemudian Abdurahman bin Yazi>d bercerita tentang dirinya 

(diperkirakan bahwa beliau adalah salah seorang pemuda dari kalangan sahabat yang 

belum menikah). Kemudian Usman menanggapinya dengan bertanya 'apakah engkau 

mempunyai seorang budak perempuan?', kalau ada saya akan beritahu apa yang sudah 

lazim berlaku dahulu atas budak-budak perempuan. Kemudian Rasulullah 

mengeluarkan hadis tentang anjuran menikah tersebut.  

Keempat, versi redaksi hadis yang tidak menyebutkan asba>b al-Wuru>d-nya 

secara tersirat dalam teks matan hadis tentang anjuran menikah sebagaimana terdapat 

dalam hadis riwayat Tirmiz{i, al-Nasa>i, dan Ahmad bin Hanbal.  

Dari keempat kategori tersebut menunjukkan bahwa hadis tentang anjuran 

untuk menikah bagi para pemuda yang sudah mampu memiliki latar belakang historis 

yang cukup jelas dan ilmiah. Dari keseluruhan redaksi matan hadis tersebut 

dilengkapi dengan klausul hikmah perkawinan yaitu menundukkan pandangan dan 

menjaga kemaluan serta menjunjung tinggi kehormatan seorang makhluk manusia.  
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c. Analisis Generalisasi 

Analisis generalisasi ini diperoleh setelah analisis isi yang meliputi kajian 

linguistik, tematik-komprehensif, dan komparatif serta analisis historisnya, yang 

bertujuan untuk menangkap makna universal yang tercakup dalam hadis tentang 

anjuran menikah, karena setiap pernyataan Nabi saw harus diasumsikan mempunyai 

tujuan moral sosial yang bersifat universal sehingga pada tahapan ini diharapkan dapat 

ditemukan suatu konstruk rasional universal sebagai inti dan esensi makna dari sebuah 

teks hadis.62 

Dari analisis sanad dan matan hadis yang telah penulis paparkan di atas maka 

dapat dipahami bahwa hadis tentang anjuran menikah ini dapat dijadikan sandaran atau 

rujukan dalam melakukan pernikahan bagi para pemuda yang sudah memiliki 

kemampuan dan kemauan untuk melaksanakan pernikahan, dengan ketentuan bahwa 

seseorang yang akan menikah itu harus memahami esensi suatu pernikahan, serta 

mencapai kematangan-kematangan tertentu seperti kematangan dari segi emosional 

(mental) dan spiritual (keagamaan). Disamping itu juga harus mendapatkan restu orang 

tua, dan adanya ke-maslahat-an sebagai tujuan pernikahan. 

Melihat kompleksitas permasalahan yang terjadi dalam pergaulan anak muda 

dewasa ini, diperlukan suatu penyelesaian yang komprehensif dan menyentuh pada 

akar permasalahan. Pergaulan muda mudi yang cenderung vulgar semakin tak 

mengenal usia. Pergaulan bebas yang menyebabkan degradasi moral tidak hanya 

terjadi pada orang dewasa, bahkan anak-anak dan remaja pun mulai meniru 

perbuatan-perbuatan yang semestinya belum layak untuk dilakukannya.  

                                                 
62Musahadi HAM., Evolusi Konsep Sunnah Implikasinya…, hlm 159  
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Kebutuhan akan pemenuhan rasa kasih sayang dan hasrat biologis merupakan 

kodrat manusia yang tidak bisa dihindari atau bahkan dihilangkan. Oleh karena itu 

diperlukan cara yang benar dan tidak menghalangi pemenuhan kodrat kemanusiaan 

tersebut. Islam sebagai agama yang rahmatan lil’alamin telah memberikan tuntunan 

sebagai upaya pemenuhan kodrat manusia tersebut, yakni dengan men-syari’at-kan 

pernikahan sebagai jalan untuk menyelamatkan kehormatan ras manusia agar tidak 

terjatuh pada ambang batas dibawah binatang. 

Nabi Muhammad saw adalah pemimpin yang memahami kodrat manusia, 

sehingga beliau berusaha memberikan tauladan dan tuntunan yang dapat dilakukan 

umatnya, dengan tetap perpedoman pada ridlo Allah swt. Pernikahan yang merupakan 

salah satu sunnah rasul merupakan ibadah yang dianjurkan kepada setiap Muslim 

untuk melaksanakannya.  

 Berdasarkan analisis tersebut, hadis tentang anjuran menikah bukan 

merupakan khususiyah bagi sahabat- sahabat Rasulullah sebagaimana yang telah 

disebutkan dalam asba>b al-wuru>d di atas, namun hadis tentang anjuran menikah bagi 

para pemuda yang sudah mampu dapat di-generalisasi-kan bagi seluruh umatnya, 

dengan syarat semua ketentuan-ketentuan telah terpenuhi. Dengan kata lain, 

pernikahan dapat dilakukan kapanpun selama orang yang bersangkutan memiliki 

kamampuan dan kemauan untuk melaksanakannya sesuai dengan sunah Nabi saw, 

selama ketentuan yang dibutuhkan dalam melaksanakannya sudah dipenuhi oleh 

pihak-pihak yang bersangkutan. 

Namun Rasulullah juga telah memberikan sebuah antisipasi yang sangat jelas 

yaitu dengan melaksanakan ibadah puasa bagi mereka yang belum memiliki 

kemampuan untuk melaksanakan pernikahan. Puasa yang makna awalnya menahan 
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berfungsi sebagai benteng dan tameng dari hawa nafsu syahwat yang merupakan 

naluri setiap manusia untuk menyalurkan kebutuhan seksualnya. Menikah merupakan 

satu-satunya jalan yang dihalalkan untuk memenuhi kebutuhan biologis antara laki-

laki dan perempuan. Maka bagi orang yang belum mampu memenuhi prasyarat 

pernikahan hendaknya memperbanyak ibadah puasa untuk menjaga hati dan menjaga 

diri dari nafsu seksual. 
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BAB IV 

ANALISIS HADIS TENTANG ANJURAN MENIKAH ; 

RELEVANSI TEKS DAN KONTEKS 

 

A. Analisis Hadis tentang Anjuran Menikah 

Penjelasan tentang kritik historis dan kritik eidetis yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya merupakan langkah awal untuk 

kemudian melakukan penubuhan makna hadis kepada realita kehidupan 

kekinian. Konstruk rasional universal yang diperoleh dari proses 

generalisasi kemudian diproyeksikan ke dalam realitas kehidupan kekinian 

sehingga memiliki makna praksis bagi penyelesaian problematika hukum 

dan kemasyarakatan pada realitas sekarang. 

Hadis tentang anjuran menikah bagi para pemuda tersebut bersifat 

umum dan merupakan sebuah perintah dan seruan dari Rasulullah untuk 

seluruh umatnya, karena perkawinan adalah fitrah. Keterikatan antara 

seorang laki-laki dan seorang perempuan merupakan kebutuhan setiap 

orang yang bersifat naluriah. Lebih dari itu, perkawinan bahkan menjadi 

kebutuhan bagi kesempurnaan hidup manusia. 

Dalam ajaran Islam, perkawinan merupakan anjuran bagi mereka 

yang sudah dewasa lagi mampu. Allah memerintahkan kepada orang tua 

untuk mendukung pernikahan anak-anak mereka dan jangan terlalu 

mempertimbangkan kemampuan materi calon pasangan. Namun, pada saat 

yang sama Allah juga memerintahkan mereka yang ingin menikah, tetapi 
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tidak memiliki kemampuan material, untuk menahan diri dan memelihara 

kesuciannya dalam hadis disebutkan agar mereka melaksanakan ibadah 

puasa sebagai penahan nafsu.  

Perintah Allah tersebut kemudian diperjelas dengan hadis Nabi   

 Kata al-ba>'ah dalam hadis ini merupakan .(مَنْ اسْتَطَاعَ مِنْكُمْ الْبَاءَةَ فَلْيَتَزَوَّجْ)

syarat bagi siapa saja yang hendak melaksanakan pernikahan. 

Kemampuan yang harus dimiliki oleh calon pasangan suami istri meliputi 

kemampuan material dan non-material (kesiapan fisik, mental dan 

ekonomi).1 Dan Allah juga memerintahkan untuk menahan diri dengan 

cara berpuasa bagi mereka yang belum memiliki kemampuan untuk 

melaksanakan pernikahan. Hal ini sesuai dengan firma Allah berikut: 

É#Ï ÷ètGó¡ uŠ ø9uρ t⎦⎪Ï% ©! $# Ÿω tβρ ß‰Ågs† %·n%s3 ÏΡ 4© ®L ym ãΝ åκ uÏΖ øóãƒ ª!$# ⎯ÏΒ ⎯ Ï&Î#ôÒ sù …2  

 Artinya:  

"Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan 
karunia-Nya."   
 
Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah memberikan apresiasi yang 

begitu tinggi bagi orang yang hendak melaksanakan pernikahan, Allah 

akan memberikan karunia dan pertolongan bagi hambanya yang belum 

memiliki kemampuan untuk menikah dengan syarat sang hamba tersebut 

mampu menjaga kehormatan dan kesuciannya hingga datang kesempatan 

baginya untuk melaksanakan pernikahan. 
                                                 

1M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an; Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai 
Persoalan Umat ( Bandung: Mizan, 2001), hlm. 192. 

   
2Q.S al-Nu>r (24): 33.  
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Solusi yang ditawarkan oleh Islam bagi orang yang belum memiliki 

kemampuan untuk melaksanakan pernikahan adalah dengan cara 

melaksanakan ibadah puasa.3 Makna dasar dari puasa adalah menahan diri 

dari hawa nafsu.4 Mengingat bahwa salah satu tujuan dari pernikahan 

adalah untuk memenuhi kebutuhan biologis manusia yaitu nafsu syahwat, 

sehingga diharapkan dengan melaksanakan ibadah puasa maka dapat 

menjadi tameng yang melindungi seseorang dari perbuatan maksiat. 

Sebagimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa dengan puasa 

maka akan dapat menundukkan pandangan dan menjaga kehormatan serta 

kesucian.  

Hadis tentang anjuran menikah ini mempunyai nilai universal yang 

sangat agung, karena menyangkut norma dan etika moral makhluk 

manusia. Kehormatan dan kesucian adalah satu-satunya nilai yang paling 

berharga bagi makhluk yang bernama manusia. Tanpa harga diri maka 

manusia tidak akan menempati posisi yang tertinggi di hadapan Tuhan 

penguasa alam. Dengan adanya anjuran melaksanakan pernikahan bagi 

para pemuda yang sudah mampu ini diharapkan bisa menjadi sebuah pintu 

gerbang yang akan membawa manusia memasuki suatu kenikmatan dunia 

yang luar biasa yang setiap orang menginginkannya. 

Usia remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju 

dewasa, pada masa ini kecenderungan seseorang untuk mencoba segala hal 

yang baru serta rasa ingin tahu terhadap sesuatu sangat tinggi, sehingga 
                                                 

3Lihat redaksi hadis yang telah disebutkan dengan lengkap dalam bab III. 
 
4M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an…, hlm. 522.  
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apabila seorang anak tidak mempunyai power control yang kuat akan 

sangat mudah terbawa arus bahkan terjerumus ke dalam kemaksiatan.5  

Terlebih lagi keinginan untuk memenuhi hasrat seksual. Naluri 

seksual seseorang mencapai puncak tertingggi pada masa muda maka dari 

itulah redaksi hadis tentang anjuran menikah ini menyebut kata para 

pemuda. Seperti telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa yang 

dimaksud dengan pemuda (al-Syaba>b) adalah mereka yang berusia antara 

16 s/d 30 tahun. Meskipun pengungkapan hadis ini menggunakan bentuk 

muz}akar, namun hadis ini tidak mengandung khususiyah untuk laki-laki 

saja (pemuda), seorang perempuan (pemudi) yang sudah memenuhi syarat 

dan sudah memiliki kemampuan untuk menikahpun dianjurkan untuk 

segera melaksanakannya untuk menjaga dan menghindarkan diri dari 

kemaksiatan.     

Di sisi lain perlu juga dicatat, bahwa walaupun al-Qur'an 

menegaskan bahwa pernikahan merupakan ketetapan Ilahi bagi Makhluk 

manusia, dan Rasulullah Muhammad juga menerangkan bahwa nikah 

adalah sunnahnya, namun dalam saat yang bersamaan al-Qur'an dan Sunah 

menetapkan ketentuan-ketentuan hukum pernikahan yang harus 

diindahkan. 

 

  

                                                 
5Diakses melalui Nursyifa, http://nursyifa hypermart.net/khazanah_islamiah/ 

Remaja dan Pergaulan Bebas.html. 
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B. Relevansi Teks dan Konteks Hadis-hadis Tentang Anjuran Menikah 

Upaya memahami dan menafsirkan ulang terhadap hadis-hadis 

Nabi menjadi persoalan yang semakin banyak diminati oleh civitas 

akademika dan cendekiawan muslim masa kini. Mereka mempunyai 

anggapan bahwa ada banyak hadis yang sudah tidak relevan untuk 

diterapkan di era modern. Perubahan situasi dan kondisi menjadi salah 

satu alasan yang paling diminati sebagai penyebab tidak adanya relevansi 

antara teks hadis dengan kenyataan yang ada.  

Namun, upaya pemahaman dan penafsiran hadis seringkali hanya 

berdasarkan pemahaman sepihak dari aspek sanad dan makna matan hadis 

semata. Banyak yang melupakan bahwa untuk memahami dan meninjau 

ulang pemaknaan hadis harus didukung pula kemampuan dalam bidang 

ushul fiqih dan fiqih. Tanpa memahami kedua ilmu tersebut maka sulit 

mengetahui ‘illat (alasan hukum) yang terkandung dalam suatu hadis. 

Dari sekian banyak hadis yang menjadi bahan kajian, persoalan 

relevansi hadis-hadis tentang masalah pernikahan paling banyak disoroti, 

salah satunya adalah hadis tentang anjuran menikah kepada para pemuda 

yang sudah mampu dan mau (ba>'ah).   

Setelah melalui berbagai metode penelitian, yakni dengan melihat 

kesahihan sanad dan matan hadis, mengkaji keterkaitan hadis dengan al-

Qur’an, mendalami sejarah dan latar belakang sosio-kultural saat 

munculnya hadis, dan menampilkan pendapat-pendapat dari para pakar 

diberbagai bidang, maka penulis mendapatkan suatu gambaran pemaknaan 
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hadis, yang menurut hemat penulis, lebih bijaksana dan tidak 

mengesampingkan matan hadis secara tekstual. 

Untuk megetahui apakah hadis tentang anjuran untuk 

melaksanakan pernikahan bagi para pemuda yang sudah mampu relevan 

dengan konteks masa sekarang, perlu mengetahui maksud yang 

terkandung dalam hadis tersebut, serta alasan mengapa hadis tersebut di 

sabdakan oleh Rasulullah. Sebagaimana telah dijelaskan dalam bab 

sebelumnya, bahwa hadis tentang anjuran menikah bagi para pemuda yang 

sudah mampu. adalah masuk kategori hadis yang sahih, baik dari segi 

sanad maupun matannya. Para rawi hadis anjuran menikah tersebut adalah 

orang-orang yang dalam penilaian ulama kritikus hadis termasuk golongan 

s|iqat.  

Adapun matan hadis yang berbeda-beda lafadznya, sebagaimana 

disebutkan dalam redaksional hadis, tidak mengurangi kualitas 

kesahihannya karena pada prinsipnya mempunyai kandungan makna yang 

sama (mutawatir ma’na). Dengan demikian tidak diragukan lagi bahwa 

hadis tersebut termasuk hadis yang dapat dijadikan h{ujjah dan dapat 

diamalkan. Didukung dengan hasil analisis konfirmatif yang tidak 

ditemukan adanya pertentangan antara makna yang dimaksud dalam hadis 

dengan kandungan dalam ayat-ayat al-Quran.  

Harus diketahui bahwa akad nikah merupakan suatu proses yang 

berbeda dengan akad-akad lain, baik dari segi syarat maupun rukunnya. 

Sehingga tidak bisa menggunakan syarat akad lain untuk dijadikan sebagai 



 76

syarat sah dan tidaknya akad nikah. Namun dianjurkan bagi yang akan 

menikah mempunyai sifat s{a>lih{6 yang berarti kemampuan atau kematangan 

dalam emosional (mental) dan keberagamaan (spiritual). Sifat s{a>lih{ 

merupakan syarat kepantasan seseorang melaksanakan akad pernikahan.  

Pernikahan dalam agama Islam menempati posisi yang sangat 

penting. Melihat dari banyaknya ayat dan hadis yang membahas masalah 

tersebut. Salah satunya adalah hadis tentang anjuran untuk melihat calon 

pasangan terlebih dahulu sebelum melaksankan pernikahan sebagai 

berikut: 

  نظر اليها فإنه أخرى أیؤدم بينكماأ
Artinya:  

"….Lihatlah calon istrimu, karena ia (melihatnya) akan 
mengundang kelanggengan hubungan kalian berdua."7  
 

Hadis ini tidak bisa dijadikan sebagai dasar untuk melakukan 

pacaran pra-nikah sebagaimana yang banyak terjadi pada kalangan 

pemuda zaman sekarang.8 Adapun pacaran yang dibenarkan dalam agama 

adalah pacaran dalam pengertian teman lawan jenis yang tetap dan 

mempunyia hubungan batin, untuk menjadi tunangan, dan kemudian 

menjadi istri atau pasangan hidup. Pacaran yang dibenarkan adalah yang 

                                                 
6Kata salih disini diartikan sebagi orang yang sudah layak kawin dan memiliki 

kemampuan serta kematangan mental dan spiritual untuk membina rumah tangga. Lihat 
Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur'an, vol. 9 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 335. 

 
7 M. Quraish Shihab, Pengantin al-Qur'an; Kalung Permata buat Anak-Anakku 

(Jakarta: Lentera Hati, 2007), hlm. 57. 
 
8Ibid.  
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hanya merupakan sikap batin, bukan yang dipahami sementara orang , 

khususnya, remaja sekarang, yakni sikap batin yang disusul dengan 

tingkah laku berdua-duaan, saling memegang, dan seterusnya. 

Makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia baik remaja 

ataupun dewasa dianugerahi Allah rasa cinta kepada lawan jenis.9 Atas 

dasar inilah agama tidak menghalangi pacaran seperti dalam pengertian di 

atas, namun agama telah memberikan arahan yang jelas dan membuat 

pagar-pagar pembatas agar tidak terjadi 'kecelakaan'. 

Sebagian ulama memahami redaksi melihat calon istri' yaitu, 

mengenalnya lebih dekat, bercakap-cakap dan bertukar pikiran agar calon 

pasangan suami-istri tersebut saling mengenal guna melangsungkan dan 

melanggengkan perkawinan. Perintah Nabi yang diungkapkan dalam hadis 

tersebut menunjukkan keluwesan dan keistimewaan ajaran Islam sehingga 

dapat memudahkan setiap orang pada setiap masa untuk menyesuaikan  

diri dengan adat-istiadat, etika, dan kepentingan mereka selama dalam 

koridor ajaran agama dan dalam batas-batas yang wajar. 

Ketika agama membenarkan bentuk pacaran semacam itu, maka 

hal tersebut menunjukkan betapa tidak mudah menjalin hubungan yang 

serasi dan langgeng tanpa saling mengenal antara pihak-pihak yang 

berhubungan.10 Jika calon pasangan suami-istri sudah saling mengenal 

dalam batas kewajaran dan dibenarkan oleh agama, maka hati keduanya 

telah berkenan dan dapat saling menyatu.  
                                                 

9Lihat dalam Q.S Ali-Imra>n (3): 14.  
 
10M. Quraish Shihab, Pengantin al-Qur'an…, hlm. 59. 
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Baik hadis tentang anjuran menikah maupun anjuran untuk melihat 

calon pasangan ini sangat cocok diterapkan dalam konteks kehidupan 

kekinian, melihat semakin tingginya frekuensi arus globalisasi di era 

industrialisasi yang sudah mengglobal serta arus modernisasi dan 

sekularisasi sangat berpengaruh besar terhadap pergaulan bebas dengan 

lain jenis (kumpul kebo), baik di perkotaan maupun di pedesaan.11  

Kondisi semacam ini juga sangat mempengaruhi terhadap ideologi 

masyarakat, sehingga ada sebagian mereka beranggapan, kalau tidak 

bergaul dengan selain jenis maka di nilai ketinggalan zaman. Inilah salah 

satu dampak arus globalisasi. Oleh karena itu, dalam kondisi semacam ini 

manusia dituntut untuk lebih berhati-hati dalam bertindak. 

Dengan melihat fenomena tersebut, maka penubuhan kembali 

nilai-nilai universal hadis tentang Anjuran Menikah dalam realitas 

kekinian sangat diperlukan guna memurnikan kembali nilai-nilai moral 

dan etika kaum muslim muda khususnya dan masyarakat di Indonesia 

pada umumnya. 

   

 

                                                 
11Aaqir, Bahaya Pergaulan Bebas, dimuat tanggal 18 oktober 

2008,  diakses dari http://remaja.suaramerdeka.com/?p=265.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian–uraian di atas, maka sesuai dengan rumusan 

masalah dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Memahami dan memaknai hadis-hadis tentang anjuran menikah tidak bisa 

dengan hanya melihat teks-nya, diperlukan pengetahuan tentang hadis 

tersebut secara komprehensif, yaitu pengetahuan tentang sosio-kultural 

masyarakat maupun sejarah kehidupan para pelaku. Diperlukan pula 

konfirmasi terhadap sumber pokok ajaran Islam, al-Qur’an, dan penafsiran 

para ulama terdahulu maupun ulama kontemporer tentang isi matan hadis 

tentang anjuran menikah tersebut. Sehingga dapat menangkap nikai-nilai 

universal serta Maqa>sid al-Syari>'ah yang terkandung dalam hadis tersebut.    

Setelah melakukan takhri>j al-hadi>s serta tidak ditemukan adanya ‘illat dan 

syuzuz, maka hadis tentang anjuran menikah khususnya bagi para pemuda 

yang sudah mampu ini dapat dikategorikan sebagai hadis yang memenuhi 

kriteria kesahihan, baik dari segi sanad maupun matan, oleh karena itu 

hadis tentang anjuran menikah berstatus s{ahih{, dan dapat dijadikan sebagai 

h{ujjah. 

2. Hadis tentang anjuran menikah bagi para pemuda yang sudah mampu 

tersebut sangat relevan apabila dikaitkan dengan konteks kekinian, 

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa pernikahan adalah hal yang 
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sangat urgen demikian juga pernikahan adalah salah satu sunnah Rasul dan 

pernikahan sangat dianjurkan dalam agama Islam. Dengan melaksanakan 

pernikahan akan membuat seseorang terhindar dari perbuatan maksiat, 

mengingat bahwa era glogalisasi dan modernisasi sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan kehidupan masyarakat kekinian yang berdampak 

pada merebaknya pergaulan bebas dikalangan para pemuda sehingga 

memicu pada semakin banyaknya kasus-kasus hubungan seks di luar nikah 

dan tentu saja sangat bertentangan dengan ajaran agama Islam. Dengan 

fenomena semacam ini maka penerapan hadis tentang anjuran menikah ini 

sangat penting sehingga diharapkan dapat meminimalisir dan bahkan 

menghapuskan  bentuk-bentuk pergaulan bebas dan seks di luar nikah 

pada kalangan remaja. Mengingat gejolak seksual pada usia remaja lebih 

besar dan naluri seksual merupakan naluri alamiah yang setiap makhluk 

pasti merasakannya dan kebutuhan biologis ini harus dipenuhi agar tidak 

berakibat pada hal-hal yang dilarang oleh agama. Pernikahan adalah jalan 

yang paling tepat untuk memenuhi hasrat dan kebutuhan seksual makhluk 

manusia, karena dengan pernikahan segala yang diharamkan menjadi 

ibadah yang bernilai pahala. 

   

B. Saran 

Mengingat kompleksitas kehidupan yang dihadapi umat Islam 

dewasa ini, mengkaji kembali hadis-hadis Nabi saw. sangat diperlukan, hal 

ini bertujuan agar dalam berargumentasi tidak sebarangan mengeluarkan 
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hadis tanpa mengetahui terlebih dahulu validitas serta otentisitas hadis 

tersebut. 

Dalam melaksanakan ibadah, hendaklah bersumberkan dalil-dalil 

yang pasti dan benar sumbernya, yaitu al-Qur'an dan hadis Nabi yang 

s}ah}i>h}, karena perbuatan apapun yang tidak bersumberkan kepada dalil-

dalil, dapat menimbulkan keragu-raguan, malah perbuatan tersebut dapat 

terjerumus dalam kesesatan.  

 

C. Penutup 

Puji syukur kepada Ilahi Rabbi, karena atas rahmat dan hidayah-Nya, 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segenap kemampuan yang ada. 

Penulis menyadari masih banyak kekurangan dan kesalahan dalam penulisan 

skripsi ini. Oleh karena itu, penulis sangat senang apabila ada koreksi, kritik 

dan saran untuk peningkatan kualitas dalam penulisan skripsi ini. Dan penulis 

berharap agar karya tulis ini memberikan manfaat bagi penulis khususnya, dan 

para pembaca umumnya. Semoga karya ini juga dapat memberikan 

sumbangan bagi pengembangan keilmuan dan khazanah intelektual para 

pemerhati hadis pada umumnya. 

Akhirnya, kepada Allah swt jualah penulis mengembalikan segala 

sesuatu dengan memohon cinta dan kasih-Nya, semoga Allah selalu 

memberikan kita dalam keridhaan-Nya, amin.  
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